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ABSTRAK 

 

ADIANSYAH, NIM. 150302096, dosen Pembimbing Dr. M. Faqih Seknun, 

M.Pd, dan Pembimbing II Cornelia Pary, M.Pd. Judul Pengembangan Bahan 

Ajars Biologi Melalui Pembelajaran Kooperatif Dengan Tipe STAD Pada Konsep 

Sistem Pencernaan Makanan Kelas VIII MTs Negeri Kota Ambon. Skripsi Jurusan 

Biologi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Ambon 2019. 
 

Pengembangan bahan ajar dengan  melalui pembelajaran kooperatif dengan 

tipe STAD diharapkan bisa menjadikan model pembelajaran lebih menarik. Hal 

ini karena pembelajaran yang diterapkan di MTs Negeri Kota Ambon khususnya 

mata pelajaran biologi guru kurang mengefektifkan bahan ajar kepada siswa, 

sehingga bahan ajar tidak terlalu dikenal oleh siswa. Tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui proses pengembangan modul berbasis model 

pembelajaran kooperatif dengan tipe STAD di MTs Negeri Kota Ambon. Dan 

untuk mengetahui kualitas modul berbasis model pembelajaran kooperatif dengan 

tipe STAD di MTs Negeri Kota Ambon.    
 

Tipe yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan 

atau research depelovment (R & D). tempat penelitian yang akan dilaksanakan 

oleh peneliti adalah di MTs Negeri Kota Ambon. Waktu penelitian ini akan 
dilaksanakan selama satu bulan terhitung sejak tanggal 16 Juli  2019 sampai 16 

Agustus 2019. Dengan prosedur kerja analisis, design, development, 

implementation, evaluation, dengan analisis data kevalidan, kepratisan dan 

keefektifan. 
 

Dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran 

berbasis model pembelajaran kooperatif dengan tipe STAD yang dikembangkan 

berupa Analysis, berupa proses dokementasi, menganalisis kebutuhan siswa 

dalam pembelajaran dan standar kompetensi, Design, berupa perancangan 

pembelajaran dengan mempertimbangan hasil analisis, serta Development, akan 

digunakan dalam proses pembelajaran dan melakukan penilaian terhadap bahan 

ajar. Kualitas modul berbasis model pembelajaran berdasarkan data uji kevalidan 

memenuhi kategori valid dengan aspek penilian validator 4,27.  uji kepraktisan 4  

dan kategori efektif melihat rata-rata ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 90%, 

dengan 18 siswa tuntas dan 2 siswa yang belum tuntas, dan mendapat respon 

positif dari guru dan siswa terhadap bahan ajar yang dikembangkan yaitu modul 

sistem pencernaan makanan. 

 
 

 

Kata Kunci: Pengembangan Modul, Sistem Pencernaan, Pembelajaran         

Kooperatif Tipe STAD 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu kunci utama bagi suatu bangsa untuk 

maju dan memperbaiki keadaan masyarakat ke arah yang lebih baik. Olehnya itu 

memajukan pendidikan adalah tugas yang sangat penting. Undang-undang sistem 

Pendidikan Nasional no 20 tahun 2003 Bab II Pasal 3 mengenai fungsi dan tujuan 

dalam pendidikan dijelaskan bahwa pendidikan nasional berperan dalam 

mengembangkan ketrampilan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, tujuan 

pengembangannya agar peserta didik menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beraklak mulia, sehat, keratif, mandiri 

serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
1
 

Pengembangan potensi peserta didik yang dimaksud dapat dilaksanakan 

dengan pembelajaran yang baik. Pendidikan merupakan suatu usaha sadar atau 

kegiatan yang dijalankan dengan sengaja, teratur dan berencana dengan maksud 

mengubah atau mengembangkan perilaku yang diinginkan. Implementasi institusi 

pendidikan direalisasikan melalui belajar. Sehingga, pendidikan dan belajar 

merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan.  

                                                 
1
 Hanafiah dan Suhana, konsep strategi pembelajaran, (Bandung: Rafika, 2009) 

 



Suatu pembelajaran dikatakan berhasil apabila peserta didik mampu 

menguasai materi yang diberikan secara optimal dengan penguasaan minimal 

80%.
2
 Kendati demikian untuk memperoleh penguasaan yang optimal dibutuhkan 

interaksi guru dan peserta didik yang baik di kelas. Hal tersebut dikarenakan 

kemampuan penyerapan materi dan kecakapan memahami yang berbeda-beda 

pada peserta didik, hal ini juga sangat berpengaruh dengan trik mengejar oleh 

guru di kelas.  Hambatan lainnya yang berdampak pada efektifitas belajar siswa 

antara lain kegiatan ekstrakurikuler maupun intrakurikuler antar sekolah serta 

kegiatan evaluasi pembelajaran nasional yang  menyebabkan berkurangnya waktu 

untuk pendalaman materi sehingga pendalaman materi tidak dapat dilakukan 

peserta didik secara optimal di dalam kelas. Hal tersebut menuntut para siswa 

untuk mempersiapkan diri dengan kemampuan belajar mandiri. 

Proses pembelajaran selalu ada materi yang diajarkan oleh guru dan 

dipelajari oleh siswa, yang tertuang dalam bahan ajar. Guru memerlukan 

seperangkat materi pelajaran yang tersusun baik, mengandung rencana tindakan 

yang akan menuntun guru dalam merancang kegiatan pembelajaran. Materi 

disusun berdasarkan jenjang pendidikan dan tingkatan-tingkatan kelas. Materi 

pelajaran itu juga akan membantu guru dengan bermacam-macam bentuk kegiatan 

yang akan dilaksankan di dalam kelas khususnya kegiatan pembelajaran.
3
 

Seorang guru dituntun untuk mengembangkan bahan ajar dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Bahan ajar yang dimaksud adalah segala 

                                                 
2
Usman 1993; Andriani, 2017 Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas X di Sekolah Menengah Atas. 
3
Amri Safan dan Ahmad lif Khiru, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran, (Surabaya: 

Prestasi Pustaka Publisher, 2010), h. 159. 



bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud bisa 

berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Serupa dengan hal tersebut 

dalam Islam dijelaskan, bahwa tidak ada kesempitan di dalam dada orang beriman 

untuk selalu mengkaji, mempelajari dan menelaah secara berulang, 

mendiskusikan kandungan maknanya sehingga semakin banyak yang bisa 

diperoleh dari-Nya.
4
 Allah berfiman dalam Q.S. Al-A’raf (7:2) yang berbunyi : 

 ٢وَذِكۡسَىٰ لِلۡمُؤۡمِّنِينَ ۦمِّنۡهُ لِتُنرِزَ بِهِ ٞأُنزِلَ إِلَيۡكَ فَلَا يَكُن فِي صَدۡزِكَ حَسَج كِتَٰبٌ

Artinya:  

Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan kepadamu, maka janganlah ada 

kesempitan di dalam dadamu karenanya, supaya kamu memberi 

peringatan dengan kitab itu (kepada orang kafir), dan menjadi pelajaran 

bagi orang-orang yang beriman.
5
 

 

Dari ayat tersebut di atas, memberi kita perintah sekaligus sebagai 

pedoman dalam berpikir, maka dengan pikiran dan pengetahuan kita dapat 

membedakan mana yang baik dan buruk, sebagai petunjuk sekaligus pedoman 

kitab suci Al-qur’an telah meyakini dan mengamalkan dalam setiap langkah dan 

sekaligus sebagai hikmah dalam petunjuk hidup. Berkaitan dengan itu sebgai 

akademisi, semua hal perlu didahulukan pikiran rasional kita dan dengan petunjuk 

dan hikma yang terkandung dalam Al-qur’an patut sebagai contoh teladan dalam 

kehidupan kita sehari-hari. 

Dari berbagai bentuk pelajaran yang ada sebagai peneliti menghubungkan 

langsung dengan bentuk pendidikan yang saya tekuni yakni ilmu biologi dalam 

                                                 
4
Muhammad Yaumi, Desain Pembelajaran Efektif (Makassar:  Alauddin Universty Press, 

2012), h.100. 
5
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: PT. 

Karya Toha Putra, 2002), h. 793. 



hal ini cukup banyak pembelajaran, ada dalam pembelajaran biologi sebagai 

acuan pembelajaran, pengembangan bahan ajar harus berorientasi kepada 

bagaimana guru mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran. Siswa 

harus dipandang sebagai subjek bukan objek, proses pembelajaran tidak boleh 

didominasi oleh guru karena hal tersebut akan mengurangi tanggung jawab siswa 

atas tugas belajarnya. Siswa harus berpartisipasi, mencoba dan melakukan sendiri 

apa yang sedang dipelajari, sehingga proses pembelajaran mengacu pada 

pembelajaran yang aktif.
6
 

Umunnya pembelajaran biologi di sekolah-sekolah masih disajikan 

terpisah, tidak dikaitkan dengan permasalahan yang dihadapi peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari, jarang menciptakan suasana peserta didik aktif langsung 

dalam kegiatan pembelajaran atau masih berpusat pada guru. Tujuan tersebut 

dapat dipenuhi apabila bahan ajar biologi sebagai rujukan disusun dengan baik 

dan benar, baik bagi guru maupun peserta didik.  

Observasi sementara melalui diskusi terhadap guru biologi di MTs Negeri 

kota Ambon menjelaskan bahwa selama proses pembelajaran, bahan ajar yang 

diajarkan kurang bervariasi, dan media yang diberikan juga sama. Jika hanya buku 

cetak dan variasi media yang begitu-begitu saja maka terkadang siswa juga akan 

bosan. Bukan hanya bosan, namun siswa terkadang sukar untuk memahami materi 

yang terdapat pada buku cetak karena penjelasan yang masih abstrak dan 

membutuhkan penjelasan yang berkaitan dengan kehidupan siswa.  

                                                 
6
Hanafiah dan Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Rafika Aditama, 2009), 

h.176 



Dilihat dari uraian diatas, penggunaan model pembelajaran serta metode 

pembelajaran yang baik sangat penting untuk memaksimalakan prestasi belajar 

siswa. Kegiatan belajar mengajar salah satunya yang dapat dilakukan dengan 

pendekatan metode  STAD. Dimana metode ini dapat melibatkan siswa secara 

aktif dalam  proses pembelajaran dan saling membantu agar mecapai hasil belajar 

yang lebih baik.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti termotivasi untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Biologi Melalui 

Pembelajaran Kooperatif Dengan Tipe STAD Pada Konsep Sistem Pencernaan  

makananKelas VIII MTs Negeri Kota Ambon”  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis akan merumuskan masalah 

padapenelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengembangan modulberbasis model pembelajaran 

kooperatif dengan tipe STAD di MTs Negeri Kota Ambon? 

2. Bagaimana kualitasmodulberbasis model pembelajaran kooperatif dengan tipe 

STADdi MTs Negeri Kota Ambon? 

 

C. Tujuan Penilitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui proses pengembangan modulberbasis model pembelajaran 

kooperatif dengan tipe STADdi MTs Negeri Kota Ambon. 



2. Untuk mengetahui kualitasmodulberbasis model pembelajaran kooperatif 

dengan tipe STADdi MTs Negeri Kota Ambon. 

D.  Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat 

positif bagi semua pihak, adapun beberapa manfaat tersebut yaitu : 

1. Bagi Pemerintah  

Dengan adanya karya ini diharapkan memberikan bahaninformasi dan 

bahan praktis bagi pihak-pihak tertentu yang ingin mengambilmanfaat dari 

penulisan ini. 

2. Bagi Kepala Sekolah. 

Akan membantu kinerja sekolah secara baik dalam meningkatkan 

kualitas guru, sehingga aktifitas pendidikan dapat berjalan secara baik, sesuai 

dengan visi dan misi sekolah. 

3. Bagi guru 

Penelitian ini dijadikan sebagai bahan kajian untuk mengadakan 

koreksi khususnya guru biologi, sekaligus di MTs Negeri Kota Ambonuntuk 

meningkatkan ketrampilan dasar mengajar guru dalam mengefektifkan 

proses belajar mengajar. Serta hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 

sumbanganyang baik pada sekolah tempat penelitian dalam rangka perbaikan 

prosespembelajaran dengan cara mengembangkan bahan ajar pada mata 

pelajaran biologi. 

4. Bagi siswa 



Dengan penelitian ini diharapkan siswa bisa berani dalam 

menyampaikan sesuatu yang menurut mereka perlu disampaikan, jika terjadi 

kesalahan dan ketidaknyamanan dalam proses belajar mengajar, sekaligus 

mampu merubah berbagai sikap dari negatif ke positif. 

5. Bagi peneliti 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini peneliti lebih memahami 

lebih mendalam tentang pentingnya pengembangan bahan ajar  sebagai 

proses belajar  mengajar di kelas sekaligus sebagai referensi bagi peneliti 

sebagai calon guru yang profesional. 

 

E. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi penafsiran yang keliru terhadap judul penelitan ini, 

maka dipandang perlu untuk menjelaskan kata-kata inti yang ada dalam judul 

penelitian ini sebagai berikut: 

 Bahan ajar biologi dalam penelitian ini adalah bahan ajar tercetak yaitu 

modul yangdibuat atau dikembangkan dari buku biologi. Dapat digunakanuntuk 

membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas VIII MTs 

Negeri Kota Ambon. Dalam bahan ajar yang dikembangkan olehpeneliti terdiri 

dari satu pelajaran. Disetiap pelajaran, peneliti memaparkanpengertian, tujuan 

pembelajaran, yangsesaui dengan judul pelajaran dan sesuai dengan standar 

kompetensi. Selain itupeneliti mencantum rangkuman, sumber bacaan dan ilutrasi 

agar tertarik untukdibaca dan agar siswa lebih mudah untuk memahami materi. 

Pembelajaran kooperatif tipe  STAD memberi tekanan pada aktivitas belajar 

secara kooperatif dalam kelompok-kelompok kecil, dimana kelompok saling 



ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi 

antar anggota, dan evaluasi proses kelompok, sehingga menjadikan siswa merasa 

saling bekerja sama antara teman-temannya di kelas. 

Sistim pencernaan makanan merupakan suatu proses menghirup oksegen 

kemudian mengeluarkan karbohidrat hingga penggunaan energi di dalam tubuh 

mahkluk hidup baik itu manusia maupun hewan. 

 



\ 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tipe Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (R & D) karena 

mengembangkan suatu produk dan menguji kevalidan, keefektifan, dan 

kepraktisan produk dalam mrncapai tujuan. Produk yang dikembangkan akan 

diuji kevalidan, keefektifan dan kepraktisan dalam penelitian ini adalah 

pendalaman materi sistem pencernaan makanan dengan menggunakan strategi 

pembelajaran kooperatif dengan tipe STAD. Perangkat yang akan 

dikembangkan yaitu modul. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di MTS Negeri Kebun Cengkeh 

Ambon. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakanselama satu bulan terhitung sejak 

tanggal 16 Juli 2019 sampai dengan 16Agustus 2019. 

 

C. Subyek Penelitian  

Subyek dalam penelitian ini sebanyak 20 orang siswa di kelas VIII MTs 

Negeri Kota Ambon 
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D. Prosedur Kerja 

Pengembangan bahan ajar ini mengacu pada ADDIE model yang terdiri 

dari 5 tahap yaitu Analysis, Design, Development,Implementation, dan Evaluation. 

1. Analisis. Pada langkah analisis ditetapkan tujuan pengembangan bahan ajar 

melalui analisis kebutuhan siswa dalam pembelajaran.  

2. Design. Pada tahap ini, hal mendasar yang perlu dilakukan adalah penentuan 

kompetensi yang harus dikuasai siswa.  

3. Development. Dalam tahap ini, hal-hal yang dilakukan adalah memproduksi 

bahan ajar yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.  

4. Implementation. Tahap ini merupakan proses pembelajaran sesungguhnya 

dengan menerapkan metode, strategi, dan pendekatan yang telah ditetapkan.  

5. Evaluation. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan 

dari bahan ajar yang telah dikembangkan dan diimplementasikan.  

Kegiatan yang dilakukan pada waktu memvalidasi bahan ajar ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Memintakan pertimbangan validator tentang kelayakan prototype bahan ajar 

yang telah disusun. Hal yang perlu dalam kegiatan ini adalah instrument 

berupa lembar validasi yang diserahkan kepada validator. Validator terdiri dari 

ahli materi tentang sistem pencernaan. 

2. Melakukan analisis terhadap hasil validasi. Jika hasil analisis menunjukan: 

a. Valid tanpa revisi, maka kegiatan selanjutnya adalah uji coba lapangan. 

b. Valid dengan revisi kecil, maka dilakukan revisi, setelah itu coba lapangan 

tentang keterbatasan perangkat secara terbatas. 



c. Tidak valid, maka dilakukan revisi besar. 

3. Mengadakan uji coba lapangan secara terbatas. Uji coba terbatas dilakukan 

untuk melihat keterbatasan perangkat yang dikembangkan, respon siswa, dan 

ketuntasan hasil belajar. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Observasi dilakukan secara langsung oleh pengamatan dengan 

memperhatikan kegiatan-kegiatan dalam proses pembelajaran di kelas. Angket 

Responden Siswa dan Guru. Angket responden siswa dan guru digunakan untuk 

mengetahui respon siswadan guru terhadap pengembangan bahan ajar biologi 

berbasis model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

Dokumentasi. Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai 

gambaran pelaksanaan proses pembelajaran siswa kelas VIII khususnya pada mata 

pelajaran biologi. Tes Hasil Belajar. Instrumen dari tes penelitian ini berupa 

bentuk soaldigunakan adalah soal pilihan ganda. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, proses pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan beberapa teknik, yaitu sebagai berikut: 

1. Observasi ini dilakukan pada saat proses penelitian berlangsung  dengan cara 

mengamati berbagai gejala dan perkembangan dengan maksud mengetahui 

kemampuan komunikasi lisan terhadap penguasaan konsep pencernaan yang 

dilakukan oleh siswa. 

2. Angket digunakan untuk penilaian bahan ajar, yang berisi pernyataan 

penilaian mengenal bahan ajar yang dikembangkan. Bahan ajar yang dibuat 



dikatakan valid jika hasil penelitian validator menunjukkan nilai keseluruhan 

aspek dan untuk semua aspek minimal berada pada kategori cukup valid. 

Selain itu angket  juga digunakan untuk mengumpulkan data mengenai respon 

siswa terhadap pembelajaran. 

3. Dokumentasi adalah cara untuk memperoleh data dengan melihat dan meneliti 

dokumen atau catatan yang berupa foto atau tulisan. Dokumentasi ini 

digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh sebelumnya yaitu data dari 

hasil observasi dan perangkat tes. 

4. Tes hasil belajar yang akan digunakan oleh peneliti adalah berbentuk 

soaluntuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah 

diajarkan. 

G. Teknik Analisis Data 

Nieven menyatakan bahwa mutu produk pendidikan ditunjukkan dari 

sudutpandang pengembangan materi pembelajaran, tetapi juga 

mempertimbangkan tigaaspek mutu (validitas, kepraktisan, dan keefektifan) dapat 

digunakan pada rangkaian produk pendidikan yang lebih luas. 

1.  Analisis data Kevalidan 

Model pembelajaran yang dikembangkan dikatakan valid jika 

modelberdasarkan teori yang memadai dan semua komponen model pembelajaran 

satusama lain berhubungan secara konsisten. Indikator yang digunakan 

untukmenyatakan bahwa model pembelajaran yang dikembangkan dalam katagori 

valid adalah: Pertama validitas isi yang menunjukkan bahwa model yang 

dikembangkandidasarkan pada kurikulum atau model pembelajaran yang 



dikembangkan berdasarpada rasional teoritik yang kuat. Validitas konstruksi dari 

suatu tes hasil belajardapat dilakukan penganalisisnya dengan jalan melakukan 

pencocokan antaraaspek-aspek berfikir yang terkandung dalam tes hasil belajar 

tersebut, dengan aspek-aspekberfikir yang dikehendaki untuk diungkap oleh 

tujuan instruksional khusus.Jika secara logis hasil penganalisisan itu menunjukkan 

bahwa aspek-aspek berfikiryang diungkap melalui butir-butir soal tes hasil belajar 

itu sudah dengan secara tepatmencerminkan aspek-aspek berfikir yang oleh tujuan 

instruksional khususdiperintahkan untuk diungkap maka tes hasil belajar tersebut 

dapat dinyatakansebagai tes hasil belajar yang valid dari susunannya atau telah 

memiliki validitas konstruksi.
34

 

Instrumen perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini 

terdiridari lembar validasi yang akan divalidasi oleh 3 orang ahli dan dianalisis. 

35
sebagai berikut: 

       1. mencari rata-rata penilaian ahli untuk setiap kriteria dengan rumus : 

 

  = 
∑     

    

  
 

Keterangan: 

  = Rerata aspek ke  -i 

, 

V ij = Skor hasil penilaian terhadap kriteria ke  -  i oleh penilai ke  -  j 

n = Banyaknya criteria dalam aspek ke-1 
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2.  Mencari rata-rata total dengan rumus (   ) 

  = 
∑    

    

  
 

Keterangan:  : 

 = Rearata total 

l    = Rearata aspek ke-i 

n = Banyaknya aspek 

Dengan kritiria tingkat kevalidan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Kriteria Kevalidan Instrumen 

Nilai validasi Kiteria 

4,5≤  M  ≤5,00 Sangat valid 

3,5≤  M  ≤4 Valid 

2,5 ≤  M  ≤3 Kurang valid 

M <1,76 Tidak valid 
 

 

 

2. Analisis data Kepraktisan 

Dalam penelitian pengembangan model yang dikembangkan 

dikatakanpraktis jika para ahli dan praktisi menyatakan bahwa secara teoretis 

model dapatditerapkan di lapangan dan tingkat keterlaksanaan model termasuk 

kategori ”baik”.Indikator untuk menyatakan bahwa keterlaksanaan model 

pembelajaran ini dikatakan ”baik” adalah dengan melihat apakah komponen-



komponen model dapatdilaksanakan oleh guru di lapangan dalam pembelajaran di 

kelas.
36

 

1. Mencari rata-rata tiap aspek pengamatan untuk tiap kali pertemuan dengan 

rumus : 

   = 
∑    

     

  
 

Keterangan : 

   = Rerata aspek ke-  i 

    = Rerata untuk aspek ke-I pertemuan ke- m 

t  = Banyaknya pertemuan 

 

2.  Mencari rata-rata total 

 

  = 
∑    

    

  
 

  = Rearata total 

l    = Rearata aspek ke-i 

n = Banyaknya aspek 

 

Kriteria yang digunakan untuk menetapkan bahwa perangkatv 

pembelajaran memiliki derajat keterlaksanaan yang memadai berada dalam 

kategori terlaksana bagian besar. Hasil analisis keterlaksanaan perangkat 
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berbasis empat pilar pendidikan melaluilesson study. Artikel Tesis, Program Studi IPA 

Konsentrasi kimia,PrpAAgram Pascasarjana Universitas Negeri Semarang 2012. 



pembelajaran ini digunakan sebagai dasar untuk merevisi perangkat pembelajaran 

yang telah dilaksanakan 

 

Tabel 3.2 Kriteria penilaian kepraktisan 

3,5 ≤  M  ≤  2 Terlaksana dengan sangat baik 

2,5  ≤  M <  2 Terlaksana dengan baik 

1,5 ≤  M<2,5 Terlaksana cukup baik 

0,5 ≤  M <  1,5 Terlaksana kurang baik 
 

 

 

3. Analisis data Keefektifan 

Keefektifan suatu bahan ajar dapat dilihat dari efek potensial yang 

berupakualitas hasil belajar, sikap, dan motivasi peserta didik yang terdapat dua 

aspekkeefektifan yang harus dipenuhi oleh suatu bahan ajar, Akker memberikan 

parametersebagai berikut. 

a. Ahli dan praktisi berdasarkan pengalamannya menyatakan bahwa bahan 

ajartersebut efektif. 

b. Secara operasional bahan ajar tersebut memberikan hasil sesuai 

yangdiharapkan. Menurut Suryadi suatu bahan ajar dapat dikatakan efektif 

jika: 

1) Analisis data tes hasil belajar siswa 

2) Respons siswa terhadap modul  pembelajaran yang dilaksanakan 

baik/positif.
37

 

Jadi bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah modul 

dalammata pelajaran biologi materi sistem pencernaan berbasis model 
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pembelajaran kooperatif STAD dengan mengacu pada kaidah dan syarat 

pengembangan yang sesuai denganaturan penyusunan modul. Modul yang akan 

dikembangkan ditentukan kualitasnya berdasarkan 3 aspek yaitu: kevalidan, 

kepraktisan dan kefektifan. 

Analisis untuk menghitung persentase banyaknya siswa dan guru yang 

memberikan respon pada setiap kategori yang ditanyakan dalam lembar angket 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

P= 
  

  
 x 100% 

Keterangan: 

P = Persentase ketuntasasan peserta didik 

Pa   =Jumlah peserta didik yang tuntas 

Pb   = Jumlah peserta didik keseluruhan 

Sedangkan kriteria penilaiannya adalah: 

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian keefektifan 

P > 80 Sangat efektif 

60 < P ≤ 80 Efektif 

40 <P<60 Cukup efektif 

20< P ≤40 Kurang efektif 

P >20 Tidak efektif 

 

Modul pembelajaran biologi dikatakan efektif jika sekurang-kurangnya 80% 

dari semua peserta didik menjawab sangat positif atau positif atau rata-rata akhir 

dari skor peserta didik minimal berada pada kategori positif. 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengembangan dan uji coba, maka diperoleh simpulan  

sebagai berikut: 

1. Model Pengembangan ADDIE. Proses pengembangan terdiri dari 5 tahapan 

yaitu, 1) Tahap Analisis (Analyze), 2) Tahap Perancangan (design), 3) Tahap 

Pengembangan (Develop) 4) Tahap implementasi (Implementation), 5) Tahap 

evaluasi (Evaluation). 

a) Tahap analisis  (Analyze) 1.) Analisis kebutuhan Berdasarkan hasil 

observasi dengan pendidik bahwa peserta didik sulit untuk menganalisis soal 

pada materi sistem pencernaan dengan baik. 2.) Analisis kurikulum yang 

ditetapkan di MTs Negeri kota Ambon yaitu kurikulum 2013. KI, KD dan 

indikator pencapaian kompetensi disesuaikan dengan materi yang akan di 

sajikan dalam modul pembelajaran yang akan dikembangkan. 

b) Tahap perancangan (Disegn) 1.)Analisis media pembelajaran Media 

pembelajran yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif 

dengan tipe STAD di kelas VIII MTs Negeri Kota Ambon adalah Modul,   

Rencana  perangkat pembelajaran (RPP) dan Silabus. 2.) Pemilihan format 

dalam pengembangan ini yaitu modul dibuat semenarik mungkin yang 

dilengkapi dengan komponen-komponen pelengkap seperti gambar, cara kerja, 

peta konsep, rangkuman serta pertanyaan-pertanyaan untuk kegiatan diskusi 

 

64 



agar peserta didik tertarik dan termotivasi belajar sehingga dapat menambah 

pengetahuan peserta didik lebih luas. 

2. Kualitas perangkat pada modul berbasis model pembelajaran kooperatif 

dengan tipe STADdi MTs Negeri Kota Ambon Berdasarkan data uji kevalidan 

dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran memenuhi kategori  Valid 

dengan skor rata-rata semua aspek penilian validator 4,27. Hal ini 

mengindikasikan bahwa modul sistem pencernaan makanan yang 

dikembangkan layak untuk digunakan berdasarkan penilian para ahli, dan  uji 

kepraktisan dengan skor total 4 dan memenuhi kategori sangat efektif melihat 

rata-rata ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 90%, dengan 18 siswa tuntas 

dan 2 siswa yang belum tuntas, dan mendapat respon positif dari siswa 

terhadap bahan ajar yang dikembangkan yaitu modul sistem pencernaan 

makanan. 

B. Saran 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dan terjadi 

perubahan sikap positif siswa terhadap pembelajaran pendidikan biologi maka 

peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Kepada pihak sekolah khususnya guru mata pelajaran pendidikan biologi 

seharusnya mengembangkan perangkat pembelajaran, agar fasilitas siswa 

dalam melakukan proses belajar terpenuhi.   

2. Bagi peneliti, seharusnya mengkaji lebih dalam pada saat merancangkan 

metode pengembangan sehingga menghasilkan produk yang lebih baik dan  



sesuai dengan strategi pembelajaran yang direncanakan agar tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan tercapai sepenuhnya. 

3. Modul pembelajaran yang dihasilkan sebaiknya diuji cobakan di  sekolah-

sekolahlain. 
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SILABUS 

 Nama sekolah  : MTs Negeri Kota Ambon 

 Mata Pelajaran : Biologi 

 Kelas : VIII 

 Alokasi Waktu   : 6 JP (3 x Pertemuan) 

 

K1. Menghargai dan menghayati ajaran agana yang dianutnya 

K2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin tanggung awab,peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri,  dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkaun pergaulan dan keberadaannya serta menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

K3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknomologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan niatnya untuk memecahkan masalah. 

K4. Mencoba, menalar, mengelolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, berhitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 

lain yang sma dalam sudut pandang teori. 



Kompetensi 

Dasar 

Nilai budaya 

dan Karakter 

Bangsa  

Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompentesi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Teknik Bentuk 

Instrumen 

Memahami 

keteraturan 

dan 

kompleksitas 

ciptaan tuhan 

tentang 

struktur dan 

fungsi sel 

jaringan 

organ 

penyusun 

sistem dan 

bioproses 

yang terjadi 

pada 

makhluk 

hidup 

 Jujur  

 Kerja keras 

 Toleransi 

 Rasa ingin 

tahu 

 Komunikatif 

 Menghargai 

pretasi 

 Tanggung 

jawab 

 Peduli 

lingkungan 

Sistem 

pencernaan 

pada 

manusia 

Mengamati 

gamba, dan 

menjelaskan 

materi yang 

berkaitan 

dengan 

pencernaan  

 Menjelaskan 

pengertian 

pencernaan pada 

manusia dan 

proses 

pencernaan 

 Menyebutkan 

dan menjelaskan 

alat-alat 

pencernaan 

makanan 

 Menjelaskan 

kelenjar 

pencernaan 

makanan 

 Menyebutkan 

kelainan dan 

gangguan sistem 

Tes 

tertulis 

 

 

 

 

 

PG 

1. Jenis 

makanan 

yang 

merupakan 

sumber 

karbohidrat 

adalah…. 

a. Beras, 

jagung, 

daging, 

dan 

susu 

b. Beras, 

jagung, 

kentang

, dan 

telur 

c. Gandu

m, 

sagu, 

biji-

bijian, 

dan 

ikan 

d. Beras, 

jagung, 

gandu

3 x 45 

menit 

 PAIKEM 

Biologi Kelas 

VIII 

 Paket Biologi 

yang relevan 

 Charta 

pencernaan 

manusia 



pencernaan 

makanan 

m, dan 
sagu 

e. Beras, 

jagung, 

gandu

m, dan 

buah-

buahan 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 
 

Nama Sekolah : MTs Negeri Kota Ambon 

Mata Pelajaran  : Biologi  

Kelas / semester  : VIII / dua 

Alokasi Waktu : 6 JP (3 x Pertemuan) 
 

A. Kompetensi Inti 

K1. Menghargai dan menghayati ajaran agana yang dianutnya 

K2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin tanggung awab,peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkaun pergaulan dan 

keberadaannya serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

K3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan (faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknomologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan niatnya untuk memecahkan masalah. 

K4. Mencoba, menalar, mengelolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan 

ranah abstrak (menulis, membaca, berhitung, menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sma dalam 

sudut pandang teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1. Mengagumi keteraturan dan 

kompleksitas ciptaan tuhan 

tentang struktur dan fungsi 

sel jaringan organ penyusun 

sistem dan bioproses yang 

terjadi pada makhluk hidup 

3.1.1. Menjelaskan pengertian 

pencernan makanan pada manusia 

dan proses pencernaan 

3.1.2. Siswa menyebutkan alat-alat 

pencernaan makanan 

3.1.3. Menjelaskan kelenjar pencernaan 

makanan 

3.1.4. Siswa menyebutkan kelainan dan 

gangguan pencernaan makanan 



 

 

pada manusia 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama dan Kedua 

1. Siswa dapat mengetahui pengertian sistem pencernaan makanan dan proses 

pencernaan makanan pada manusia 

2. Siswa dapat menyebutkan dan menjelaskan alat-alat pencernan makanan pada 

manusia 

3. Siswa dapat menjelaskan kelenjar pencernaan makanan pada manusia 

Pertemuan Ke Tiga 

1. Siswa menyebutkan dan menjelaskan kelainan dan gangguan pencernan 

makanan pada manusia 
 

D. Materi Pembelajaran 

1. Sistem pencernaan makanan pada manusia 

2. Proses pencernaan makanan pada manusia 
 

E. Metode Pembelajaran  

1. Pendekatan   : Keterampilan berpikir 

2. Metode   : Ceramah, STAD, Penugasan 

3. Model   : ADDIE 

 

F. Media/Alat dan Sumber Belajar 

1. Media   : Gambar 

2. Alat   : Papan Tulis, dan Spidol 

3. Sumber Belajar : Buku Bilogi untuk SMPkelas VIII, 
 

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajar 

Pertemuan Ke-1 Siswa dapat mengetahui pengertian sistem pencernaan 

makanan dan proses pencernaan makanan dan siswa dapat menyebutkan dan 

menjelaskan alat-alat pencernaaan makanan pada manusia 

Kegiatan  Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 

2. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dan 

tujuan pembelajaran 

3. Guru menyajikan matei sebagai pengantar 

4. Guru menunuk atau memperlihatkan gambar-gambar 

kegiatan yang berkaitan dengan materi 

5. Guru memberikan sebuah apersepsi pemahaman siswa pada 

15 

menit 



 

 

matei sistem pencernaan  

6. Guru membagikan siswa kedalam beberapa kelompok 

Inti  1. Eksploras 

Dalam kegiatan eksplorasi: 

a. Siswa mecari informasi tentang organ sistim pencernaan 

b. Guru menyampaikan materi pelajaran umum yang 

berhubungan dengan sistem pencernaan, diantaranya 

macam-macam proses pencernan, organ-organ sistem 

pencernaan. 

2. Elaborasi 

Dalam kegiatan Elaborasi: 

a. Menyampaikan meteri pembelajaran dengan metode 

STAD 

b. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok masing-

masing kelompok mendapatkan modul 

c. Siswa bersama guru mendiskusikan tentang zat-zat 

makanan dan saluran pencernaan 

3. Konfirmasi 
Dalam kegiatan Konfirmasi: 

a. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum 

diketahui siswa 

b. Guru besama siswa saling meluruskan kegiatan diskusi 

 

Penutup  1. Guru membimbing siswa membuat rangkuman materi 

pembelajaran  

2. Menginformasikan kepada siswa tentang konsep pada 

pertemuan berikutnya dan Memberi penugasan 

3. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

Hamdala. 

15 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan ke-2 dan ke-3 menjelaskan kelenjar pencernaan makanan, dan kelainan 

dan gangguan sistem pencernaan makanan pada manusia 
 



 

 

Kegiatan  Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 

2. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dan 

tujuan pembelajaran 

3. Guru menyajikan matei sebagai pengantar 

4. Guru menunuk atau memperlihatkan gambar-gambar 

kegiatan yang berkaitan dengan materi 

5. Guru memberikan sebuah apersepsi pemahaman siswa pada 

matei sistem pencernaan  

6. Guru membagikan siswa kedalam beberapa kelompok 

15 

menit 

Inti  1. Eksploras 

Dalam kegiatan eksplorasi: 

a. Siswa membacakan modul yang udah dibagikan oleh 

guru dan masing-masing kelompok untuk 

mendeskripsikan materi yang sudah dibagikan oleh 

guru. 

2. Elaborasi 

Dalam kegiatan Elaborasi: 

a. Siswa besama guru mendiskusikan kelenjar pencernaan 

dan berbagi gangguan atau penyakit dan sistem 

pencernaan 

b. Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing 

kelompok untuk bertanya 

3. Konfirmasi 

Dalam kegiatan Konfirmasi: 

c. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum 

diketahui siswa 

d. Guru besama siswa saling meluruskan kegiatan diskusi 

 

Penutup  b. Guru membimbing siswa membuat rangkuman materi 

pembelajaran  

c. Guru menyuruh masing-masing siswa untuk mengerjakan 

soal 

d. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

mendapatkan skor tertinggi 

15 

menit 



 

 

e. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

Hamdala. 
 

 

H. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Teknik dan bentuk instrumen 

a. Teknik   : tes tertulis 

b. Bentuk instrumen : tes PG 

2. Penilaian efektif  

No Nama Aspek yang dinilai Skor Nilai 

Keterampilan 

bertanya 

Keterampilan 

komunikasi 

Kerja 

sama 

Partisipasi 

0 1 2 0 1 2 0 1 2 0 1 2 

1                

2                

3                

4                

5                

6                

7                

8                

9                

10                

Keterangan : 

Skor 0 : tidak lengkap/ tidak rapih/ tidak ada kerja sama/tidak tepat waktu/tidak 

berpartisipasi 



 

 

Skor 1 : kurang lengkap/ kurang  rapih/ kurang  ada kerja sama/kurang  tepat 

waktu/kurang  berpartisipasi 

Skor 2 : lengkap/ rapih/ ada kerja sama/tepat waktu/berpartisipasi baik 

 Jumlah skor maksimum 10 

 Nilai yang dicapai = 
                         

                          
 

 Kriteria nilai  

   90 – 100 = A 

   70 – 80 = B 

   50 – 60 = C 

   < 50 = D 

3. Penilaian psikomotorik   

N

o 

Nam

a 

Aspek yang dinilai Sko

r 

Nil

ai Keterampil

an bertanya 

Keterampila

n 

mengumpulk

an data 

Keterampil

an 

mengelola 

data 

Keterampil

an 

presentase 

0 1 2 0 1 2 0 1 2 0 1 2 

1                

2                

3                

4                

5                

6                

7                

8                



 

 

9                

1

0 

               

Keterangan : 

Skor 0 : tidak terampil bertanya/ tidak mengumpulkan data/ tidak ada 

pengelolaan/tidak ada berpartisipasi 

Skor 1 : kurang terampil bertanya/ kurang mengumpulkan data/ kurang ada 

pengelolaan/kurang ada berpartisipasi 

Skor 2 : terampil bertanya/ mengumpulkan data/ ada pengelolaan/ada berpartisipasi 

  

Jumlah skor maksimum 10 

 Nilai yang dicapai = 
                         

                          
 

 Kriteria nilai  

   90 – 100 = A 

   70 – 80 = B 

   50 – 60 = C 

   < 50 = D 

 

4. Penilaian kognitif  

Indikator 

pencapaian 

kompetensi 

Teknik 

penilain 

Bentuk 

instrumen 

Instrumen/soal Kriteria 

penilaian 

 Menjelaskan 

pengertian 

pencernan 

makanan 

pada 

manusia dan 

proses 

pencernaan 

 menyebutkan 

alat-alat 

pencernaan 

makanan 

Tes tertulis Tes uraian 1. Sebutkan 

organ pada 

sisitem 

pencernaan 

2. Jelaskan 

proses 

pencernaan 

kimiawi 

4  x 5 = 20 

 

 

 

6 x 5 = 30 

 

 

 



 

 

 Menjelaskan 

kelenjar 

pencernaan 

makanan 

 Siswa 

menyebutkan 

kelainan dan 

gangguan 

pencernaan 

makanan 

pada 

manusia 

3. Di dalam 

rongga 

mulut yang 

berperan 

dalam 

proses 

pencernaan 

makanan 

adalah 

4. Parotitis 

adalah 

gangguan 

sistem 

percernaan 

yang 

disebabkan 

oleh ? 

6 x 5 = 30 

 

 

 

 

 

 

 

 

4  x 5 = 20 
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IndikatorPencapaianKompetensiDasar 

: 

3.1.1.Menjelaskanpengertianpencernanmaka

nanpadamanusiadan proses 

pencernaan 

3.1.2.Siswamenyebutkanalat-

alatpencernaanmakanan 

3.1.3.Menjelaskankelenjarpencernaanmakan

an. 

3.1.4.Siswamenyebutkankelainandanganggu

anpencernaan 

 

KompetensiInti: 

1. Menghargai dan menghayati agama yang dianutnya. 

2. Memahami dan  menerapkan pengetahuan berdasarkan rasa ingin tau tentang 

ilmu pengetahuan 

3. Mengolah, mengaji dan menalar dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai 

dengan yang di pelajari di sekolah. 

4. Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 

santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan alam 

dan keberadaannya. 

KompetensiDasar: 3.1 

Mengagumiketeraturandankompleksitasciptaantuhantentangstrukturdanfungsiseljari

ngan organ penyusunsistemdanbioproses yang terjadipadamakhlukhidup 

Tujuanpembelajaran 

1. Siswadapatmengetahuizat–

zatmakanansertamanfaatnya 

2. Siswadapatmenyebutkandanmenjela

skanalat-

alatpencernanmakananpadamanusia 

3. Siswadapatmenjelaskankelenjarpenc

ernaanmakananpadamanusia 

4. 

Siswamenyebutkandanmenjelaskank

elainandangangguanpencernanmakan

anpadamanusia 

 

MODUL 

SISTEM PENCERNAAN MAKANAN 



 

 

KATA PENGANTAR 

 بِسۡمِٱللَهِٱلسَحۡمَٰنِٱلسَحِيمِ
Puji dan syukur penulis panjatkan kehadairat allah SWT atas 

terselesaikannya Modul pembelajaran Biologi materi sistem pencernaan yang disusun 

berdasarkan kurikulum 2013. Modul ini merupakan bahan belajar (learning material) 

yang dapat digunakan guru dan murid untuk belajar lebih mandiri serta lebih aktif. 

Modul sistem pencernaan SMP/MTs ini disusun untuk mempermudah peserta didik 

agar lebih produktif saat menerima materi pembelajaran di kelas. Penyajian materi 

dalam modul ini berfokus pada kajian materi sistem pencernaan. Hal tersebut sesuai 

dengan ranah penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.  

Peneliti berharap modul ini dapat membantu peserta didik maupun pembaca 

lainnya, agar dapat termotivasi dan lebih giat dalam mempelajari materi-materi di 

sekolah khususnya pelajaran biologi. Kritik dan saran yang membangun dari pembaca 

sangat penulis harapkan demi penyempurnaan kedepannya.  

 

Ambon, Mei 2019 

Ardiansyah  
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 Gambar 1. Proses Pencernaan 

 

 

 

 

 

Semua mahluk hidup pasti pernah mengalami apa yang disebut dengan 

lapar. Kondisi ini memungkinkan tubuh mengalami kelemasan dan 

berkurangnya energi untuk beraktifitas seperti biasanya. Menurutmu 

kenapa mahluk hidup memerlukan makanan..? apa yang terkandung di dalam 

makanan sehingga manfaatnya sangat fital bagi aktivitas? Ingin 

mengetahui lebih kanjut, mari kita simak bersama ulasan materi berikut!! 

Manusia memerlukan makanan untuk tumbuh, memeperoleh energi 

dan mengaganti sel-sel yang rusak. Sebelum makanan digunakan untuk 

tubuh, terlebih dahulu makanan akan dicerna oleh suatu proses yang 

disebut pencernanaan. Semuakegiatanmemerlukanenergi, 

sepertimengemudimobil.Energimobilberasaldaribahan-

bahankimiapadabensin.Bensinnyatubuhadalahmakanan. 

Pencernaanmengubahtepungdankarbohidrat yang lainmenjadiglukosa, 

yang kemudian "dibakar" 

untukmenghasilkanenergi. 

Sebagiandarienergitersebutadalahpanas, 

sebagianlagidiubah di dalamsel-

selototmenjadi energy 

untukgerakan.Sementaraitu, 

A. Pendahuluan..!!! 



 

 

Makananmerupakanzat yang sangatdibutuhkanuntuk proses hidup. 

Tanpamakanan, manusiaakanmati. Makanan yang 

dimasukkankedalamtubuhmengalami proses 

pemecahansecaramekanikdankimiawimenjadiunsur-unsur yang 

lebihsederhana. Peristiwanyadisebutdenganpencernaan. 

 

 

 

Mudul pemebelajaran ini merupakan rangkuman yang dibuat oleh 

peneliti yang berfokus pada materi pencernaan kelas VIII MTs Negeri 

Kota Ambon. Materi diperoleh dari bahan ajar atau buku Pegangan Ilmu 

Pengetahuan Alam yang berfokus pada kelas VIII MTs/SMP 

sederajat.Diharapkan dengan penggunaan modul pembelajaran ini, 

motovasi siswa untuk lebih mengenal Ilmu Pengetahuan Alam khususnya 

materi Biologi sistem pencernaan dapat terpenuhi. Penggunaan media 

gambar serta penjelasan ringkas dalam penjelasan materi menjadi salah 

satu acuan utama untuk memikat peserta didik.  

Modul ini juga mmeberikan informasi terkait dengan masalah-masalh 

atau ngangguan yang dialami manusia terhadap sistem pencernaan. Selain 

itu pada modul terdapat evaluasi pada tiap pertemuannya, hal ini 

bertujuan agar peserta didik dapat lebih memahami dan mengetahui lebih 

rinci terkait materi yang diberikan.  

Pada modul juga terdapat rangkuman pada akhir pertemuan, 

bertujuan untuk mengetahui pokok penting yang di bahas pada materi 

pencernaan. Hal tersebut untuk mepermudah pemahaman peserta didik 



 

 

tentang materi yang diperoleh. Akhirnya semoga modul ini dapat 

bermanfaat bagi siswa dan guru dalam memberikan atau menyampaikan 

materi di kelas sebagai saran pembelajaran.  

Penulis. 

  



 

 

 

1. Langkah 1 

Pada langkah ini guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta 

memotivasi siswa untuk belajar. Umumnya pemberian materi 

dilakukan secara klasikal dengan cara memaparkan secara umum 

mengenai tujuan dalam materi sistem pencernaan. Selain itu peran 

guru sebagai motivator akan membantu merangsang respon siswa 

dalam lebih mudah dalam memahami materi yang di berikan.  

2. Langkah 2  

Langkah selanjutnya guru membagi siswa dalam beberapa kelompok, 

dimana setiap kelompoknya terdiri dari 4-5 orang yang 

memprioritaskan homogenitas kelas, jenis kelamin dan ras atau etnik. 

Tahapan ini tentu saja sangat berpengaruh terhdap hasil belajar siswa, 

karena dalam tahapan ini siswa dituntut untuk bisa saling 

bekerjasama atau berinteraksi dengan rekan kelompok dalam 

pencapaian masalah. Hal ini tentunya diharapkan oleh guru agar 

keaktifan siswa di kelas dapat ditingkatkan. 

3. Langkah 3 

Pada tahapan ini guru menyampaikan materi pebelajaran dengan 

terlebih dahulu menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

pada pertemuan tersebutserta pentingnya materi yang akan diberikan. 

Langkah ini merupakan kegiatan inti yaitu penyampaian materi 

sistem pencernaan oleh guru yang di simak oleh murid-murid yang 

telah di bagi menjadi kelompok. Dalam tahapan ini juga guru 

berupaya agar dalam pemberian materi di ruang kelas siswa lebih  



 

 

 

aktif dalam memperoleh materi serta mampu merespon melalui 

diskusi kelompok dalam memberikan pertanyaan ataupun merespon 

jawaban dari materi pencernaan. 

4. Langkah 4 

Kegiatan belajar dalam tim atau tim kerja tim. Siswa yang telah 

dibagi dalam beberapa kelompok mulai menyimak materi yang 

diberikan, kemudian diharapkan dalam kelompok-kelompok tersebut 

siswa lebih aktif baik bertanya maupun berdiskusi dengan rekan 

kelompok. Hal ini diharapkan memotivasi siswa dalam proses 

pembelajaran. Tahapan ini juga sangat membantu bagi siswa-siswa 

yang umumnya mempunyai daya tangkap lemah. Diharapkan dalam 

kelompok ini siswa dapat saling memberi dukungan dan solusi 

bersama dalam proses pembelajaran. 

5. Langkah 5 

Langkah berikutnya guru memberikan tes individual kepada masing-

masing kelompok. Hal ini diharapkan agar siswa dapat percaya diri 

setelah melakukan pembelajaran bersama rekan kelompok. Hal ini 

juga bermanfaat untuk mengetahui sejauh mana dampak dari proses 

pembelajaran dalam kelompok.  

6. Langkah 6 

Langkah terakhir yaitu guru memberikan apresiasi atau penghargaan 

atas keberhasilan kelompok berdasarkan perolehan peningkatan 

individual dari skor tes/quis di atas. Hal ini untuk merangsang 

kelompok lain agar lebih giat dan aktif selama proses pembelajaran.  

Hal ini juga bertujuan untuk mengapresiasi peningkatan individu 

siswa.  
 



 

 

 

Di harapkan dengan penggunaan langkah-langakh metode STAD 

di atas dapat memberikan hasil signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Karena pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan jenis 

pembelajaran kooperatif yang lebih sederhana. Hal tersebut dikatakan 

karena kegiatan pembelajaran yang dilakukan masih dekat kaitannya 

dengan pembelajaran konvensional, yaitu adanya penyajian informasi 

atau materi pembelajaran. 

 



 

 

 

PETA KONSEP 

 

VITAMIN 

SISTEM 

PENCERNAAN 

ZAT  

MAKANAN 

SALURAN 

PENCERNAAN 

KELENJAR 

PENCERNAAN 

GANGGUAN 

/PENYAKIT 

PROTEIN KARBOHIDRAT 

KERONGKONGAN 

MULUT LUDAH PANKREAS 

LEMAK 

LAMBUNG 

USUS  

BESAR 

HATI 

GARAM 

MINERAL 

USUS  

HALUS 

x 



 

 

Gambar 2. Sumber Karbohidrat 

 

Pertemuan ke-1 

Tujuan Pembelajaran : - Memahami zat-zat makanan serta manfaatnya 

 

 

 

A. KARBOHIDRAT 

Fungsi karbohidrat yang utama, yaitu sebagai penghasil energi. Namun, selain itu 

karbohidrat juga berfungsi, antara 

lain: 

1. sebagai pembentuk struktur sel, 

jaringan, dan anggota tubuh. Di 

dalam sel, terutama bagian gen 

yang berada di dalam inti sel 

tersusun dari karbohidrat yang 

beratom C lima; 

2. dapat menjaga keseimbangan asam 

dan basa dalam tubuh; 

3. berperan dalam pembentukan protein dan lemak; 

4. berperan dalam proses metabolisme tubuh;  

5. selusose dapat mencegah sembelit (susah buang air besar); 

6. laktosa dapat membantu penyerapan unsur kalsium dari makanan. 

Karbohidrat dibagi menjadi 3 macam berdasarkan jumlah gugus gula yang 

menyusunnya yaitu monoskarida, disakarida dan polysakarida. 

Karbohidrat disimpan di dalam tubuh dalam dua bentuk, yaitu tersimpan dalam 

otot dan hati berupa glikogen dan tersimpan dalam darah berupa glukosa. Untuk 

menjadi dua bentukan seperti itu, karbohidrat melalui serangkaian proses metabolisme 

dalam tubuh. 

 

 

 

 

Sistem Pencernaan 
1. Manusia 



 

 

Gambar 3. Sumber lemak 

B. Lemak 

Lemak merupakan senyawa organik 

yang mengandung unsur-unsur C, H, O 

(karbon, hidrogen, dan oksigen) dan kadang-

kadang P dan N (fosfor dan nitrogen). Lemak 

tidak dapat larut alam air, melainkan larut 

dalam kloroform, eter, dan minyak tanah. 

Sumber lemak bisa berasal dari tumbuhan 

yang disebut lemak nabati. Lemak nabati bisa 

diperoleh dari makanan, antara lain kelapa, 

minyak kelapa, kacang-kacangan, kedelai, 

avokad, zaitun, dan lain-lain. Adapun sumber 

lemak yang berasal dari hewan disebut lemak 

hewani. Lemak hewani bisa diperoleh dari daging, 

susu, mentega, telur, ikan, dan sebagainya. 

Kebutuhan lemak setiap hari untuk seseorang kurang lebih 1 gram setiap 

kilogram berat badan.Tetapi kebutuhan ini berbeda-beda, tergantung usia, aktivitas, 

dan suhu. Anak-anak lebih sedikit membutuhkan lemak daripada orang dewasa. 

Seseorang yang banyak beraktivitas, membutuhkan lemak lebih banyak daripada yang 

lebih sedikit aktivitasnya. Di daerah bersuhu dingin kebutuhan akan lemak pada 

seseorang juga lebih banyak 

Bahan makanan sumber lemak ada 2 jenis, yaitu: 

1) Lemak nabati (asam lemak jenuh dan asam lemak tidak jenuh) Lemak nabati 

umumnya mengandung asam lemak tidak jenuh, kecuali minyak kelapa. Contoh 

lemak nabati, yaitu: minyak kelapa sawit, minyak kelapa, minyak zaitun, minyak 

jagung, minyak bunga matahari, margarin dan kacang-kacangan. 

2) Lemak hewani (asam lemak jenuh) Lemak hewani mengandung asam lemak jenuh, 

kecuali ikan dan kerang. Contoh lemak hewani, yaitu: mentega, susu, keju, daging, 

ikan, dan kuning telur. 

Lemak mempunyai peran, antara lain: 

a. Untuk menghasilkan kalori atau energi, bahkan energi yang dihasilkan lemak 

lebih tinggi dibandingkan karbohidrat; 

b. Sebagai pelarut vitamin dan zat-zat lain, vitamin yang dapat larut dalam lemak 

antara lain vitamin A, D, E dan K; 

c. Untuk membangun bagian-bagian tertentu dari sel. Bagian sel yang tersusun dari 

lemak adalah membran sel; 



 

 

Gambar 4. Sumber Protein 

d. Dapat melindungi tubuh dari suhu yang rendah; 

e. Sebagai bantalan lemak dan pelindung organ dalam, misalnya jantung dan 

lambung. 

C. PROTEIN 

Protein merupakan senyawa organik kompleks yang terdiri atas unsur C, H, O 

dan kadang-kadang mengandung unsur S dan P (belerang dan fosfor). Jenis protein 

ada dua, yaitu protein hewani dan protein nabati. Protein hewani antara lain berasal 

dari ikan, susu, daging, telur dan lain-lain, sedangkan protein nabati diperoleh dari 

biji-bijian, kacang-kacangan, dan juga sayuran. Protein hewani lebih baik daripada 

protein nabati karena mengandung asam-asam amino esensial yang lengkap, baik 

macam dan jumlahnya, sehingga disebut protein yang sempurna. Protein nabati kurang 

sempurna karena walaupun mengandung asam amino esensial yang lengkap tetapi 

jumlahnya sedikit, sehingga jumlahnya tidak 

dapat mencukupi untuk proses pertumbuhan 

tubuh. 

Protein sangat dibutuhkan oleh tubuh, 

tetapi kebutuhannya berbedabeda untuk 

masing-masing orang. Hal ini tergantung dari 

usia, berat badan, jenis kelamin, wanita hamil, 

kondisi kesehatan, iklim, dan lain-lain. 

Pada dasarnya protein memiliki fungsi 

di dalam tubuh, antara lain: 

a. menghasilkan energi dan kalori, kalori yang dihasilkan dari protein, yaitu setiap 1 

gram menghasilkan 4,1 kalori; 

b. sebagai unsur pembangun jaringan yang rusak; 

c. untuk membantu pertumbuhan tubuh; 

d. sebagai sistem buffer, artinya dapat menjaga keseimbangan asam dan basa; 

e. dapat membentuk enzim, hormon, dan pigmen; 

f. membantu proses metabolisme tubuh. 

Keseimbangan protein dikatakan normal apabila protein yang kita konsumsi 

dapat mencukupi kebutuhan tubuh dan masih tersisa untuk diekskresikan. Unsur-unsur 

protein meliputi asam amino. Ada dua macam asam amino, yaitu sebagai berikut.  

1. Asam Amino Esensial 

Asam amino esensial tidak dapat dibuat sendiri oleh tubuh, sehingga dapat 

dicukupi dari makanan yang kita makan. Ada 10 macam asam amino esensial, 



 

 

antara lain: isoleusin, leusin, lisin, metionin, valin, treolin, fenilalanin, triptofan, 

histidin dan arginin. Arginin dan histidin esensial terutama dibutuhkan pada masa 

anak-anak. 

2. Asam Amino Non-Esensial 

Asam amino ini dapat dibuat sendiri oleh tubuh. Golongan ini terdiri atas 11 asam 

amino, antara lain alanin, asparagin, asam aspartat, sistin, asam glutamat, sistein, 

glisin, glutamin, serin, prolin, dan tirosin. 

D. VITAMIN 

Vitamin merupakan senyawa organik yang 

sangat dibutuhkan oleh tubuh, walaupun dalam 

jumlah yang sedikit, namun fungsinya sangat 

penting dan tidak dapat digantikan oleh unsur-

unsur lain. Vitamin berfungsi untuk 

memperlancar proses metabolisme tubuh atau 

dapat dikatakan sebagai ko-enzim, yaitu suatu 

zat yang memacu bekerjanya suatu enzimdan 

tidak dapat menghasilkan energi. Di dalam 

tubuh, vitamin bekerja sebagai katalisator tubuh, 

yaitu mempercepat reaksi-reaksi kimia dalam 

tubuh. 

Menurut sifat kelarutannya, vitamin dibedakan atas : 

Jenis vitamin yang larut dalam air yaitu vitamin B1, 

B2, B3, B6, B7, B11, B12 dan C, dan vitamin yang 

larut dalam lemak yaitu vitamin A, D, E, dan K.. 

  

Gambar 5. Sumber Vitamin 



 

 

E. GARAM MINERAL 

Mineral sangat dibutuhkan oleh tubuh. Defisiensi mineral dalam tubuh akan 

mengganggu proses metabolisme. Jenis mineral ada dua, yaitu makroelemen dan mikroelemen 

1. Makroelemen  

Makroelemen merupakan mineral yang dibutuhkan tubuh dalam jumlah banyak. Unsur-

unsur makroelemen, antara lain kalsium, natrium, magnesium, kalium, fosfor, klor, dan 

belerang. 

2. Mikroelemen 

Jika makroelemen merupakan mineral yang banyak dibutuhkan tubuh, maka mikroelemen 

merupakan mineral yang dibutuhkan dalam jumlah sedikit, tetapi defisiensinya dapat 

mengakibatkan proses metabolisme terganggu. Unsur-unsur mikroelemen, antara lain besi, 

yodium, tembaga, fluor, mangan, kobalt, kromium, dan selenium. 

  



 

 

 

LATIHAN  

1. Zat makanan yang diperlukan tubuh dalam jumlah sedikit adalah... 

a. Vitamin  c. Lemak 

b. Karbohidrat  d. Protein 

 

2. Zat makanan utama penghasil energi adalah... 

a. Vitamin  c. Lemak 

b. Karbohidrat  d. Protein 

 

3. Fungsi utama protein adalah ? 

a. pemberi tenaga  c. Pertumbuhan dan perbaikan sel-sel 

b. pembentuk otot  d. penambah  nafsu makan 

 

4. Vitamin yang tidak terlarut dalam air adalah... 

a. Vitamin H  c. Vitamin H 

b. Vitamin D d. Vitamin B1 

 

5. Mineral yang berfungsi dalam pembentukan matriks tulang adalah... 

a. Klorin   c. Natrium  

b. Flourin   d. Kalsium 

 

6. Vitamin K penting dalam proses... 

a. Penyerapan lemak dalam usus 

b. Penulangan dan mempengaruhi kerja kelenjar endokrin  

c. Pertumbuhan dan pembentukan sel darah merah 

d. Pembekuan darah  

 

 

7. Lemak dalam tubuh berfungsi sebagai....  

a. Simpanan energi atau isolator  b. Pemberi tekanan osmotik 

b. Perbaikan sel-sel yang rusak  d. Penyimpan cadangan makanan 

 

8. Berikut ini yang bukan merupakan makanan protein hewani adalah  
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9. Manakah di bawah ini yang merupakan mineral Mikro.. 

a. Kalsium  c. Sulfur  

b. Natrium   d. Zat besi  

 

10. Vitamin C sering di sebut juga dengan vitamin... 

a. Antiskorbut  c. Pernisiosa   

b. Anti oksidan   d. Pelagra  

 

  



 

 

 

 

UMPAN BALIK 

 

1. Vitamin adalah di temukan padah tahun 1712 oleh Casimir Funk. Kata vitamin berarti 

zat yang mengandung unsur nitrogen. Vitamin merupakan zat makanan yang tidak 

menghasilkan energi. Karena itu vitamin hanya diperlukan dalam jumlah yang kecil 

jika dibandingkan dengan zat penghasil energi.  

2. Karbohidrat merupakan sumber energi utama bagi tubuh manusia. Sekitar 80% energi 

yang kita peroleh berasal dari karbohidrat. Sumber zat ini dapat berasal dari bahan 

makanan seperti nasi, kentang, gandum, roti dan jagung. 

3. Fungsi utama dari protein adalah sebagai zat pertumbuhan tubuh dan perbaikan sel-sel 

rusak. Selain itu protein juga berfungsi untuk mengatur keseimbangan pH darah, serta 

membentuk antibodi, hormon dan enzim.  

4. Vitamin D merupakan salah satu vitamin yang terlaurt dalam lemak. Fungsi dari 

vitamin D adalah untuk mengatur kadar kalsium dan fosfor dalam darah. Vitamin D 

disebut juga vitamin antirakitis. Sebab kekurangan vitamin D dapat menyebabkan 

kelainan tulang yang disebut rakitis.  

5. Kalsium adalah jenis mineral yang sangat penting untuk pertumbuhan dan 

pemeliharaan gigi serta tulang. Selain itu, kalsium juga dibutuhkan oleh saraf, jantung 

dan sistem pembekuan darah agar bisa berfungsi dengan baik. Kalsium bisa ditemukan 

pada makanan seperti susu, keju, tahu, tempe, bayam, brokoli kacang-kacangan dan 

ikan sarden. 

6. Vitamin K merupakan salah satu vitamin yang larut lemak. Nama lain dari vitamin K 

adalah Koagulations. Vitamin ini berfungsi untuk membantu proses pembekuan 

darahh, mencegah diabetes, mencegah penyakit Hemarogik dan mencegah penyakit 

kanker.  

7. Lemak di dalam tubuh memiliki banyak fungsi antara lain, sebagai sumber energi 

setelah karbohidrat, sebagai simpanan energi berupa jaringan lemak yang sering 

disebut dengan isolator sehingga tubuh dapat mempertahankan suhu normal.  

8. a. (Tempe) 

9. Zat besi merupakan salah satu mineral mikro yang terdapat dalam hemoglobin yang 

penting untuk peningkatan oksigen dalam sel darah merah. Zat besi berfungsi selain 

memproduksi hemoglobin juga berfungsi menyalurkan oksigen ke seluruh tubuh dan 

juga mengatur suhu tubuh dan membentuk enzim tubuh. 



 

 

10. Vitamin C diperoleh dari buah-buahan misalnya jeruk, tomat semangka dan sayuran 

lainnya seperi bayam dan wortel. Vitamin C sering disebut dengan vitamin antiskorbut 

karena kekurangan citamin C dapat mengakibatkan penyakit skorbut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Gambar 6. Rongga mulut 

Pertemuan ke-2 

Tujuan Pembelajaran : mengetahui proses-prose pencernaan pada manusia 

 

 

 

  Proses pencernaan terbatas pada organ-organ pencernaan yaitu saluran pencernaan 

dan kelenjar-kelenjarnya 

A. SALURAN PENCERNAAN 

Saluran pencernaan disebut juga canalis/tractus alimentary, gastrointestinal, 

atau tactus GI. Fungsi sistem gastrointestinal sebagai pencerna dan absorpsi  bahan 

makanan merupakan proses teratur yang melibatkan banyak enzim pencernaan untuk 

melunakkan makanan, mendorongnya malalui traktus GI serta mencampurnya dengan 

empedu dari kantung empedu dan enzim pencernaan yang dihasilkan dari saliva dan 

pancreas. Sejumlah mekanismenya tergantung dari sifat instristik otot polos usus, 

lainnya melibatkan kerja reflek viscera atau kerja hormone gastrointestinal. Hormone 

tersebut merupakan hormone humoral yang disekresikan tunika mukosa, kemudian 

diangkut dalam sirkulasi untuk mempengaruhi fungsi lambung, usus, dan pancreas. 

1. Rongga Mulut 

Pencernaan makanan secara fisik dan kimua di 

mulai dari rongga mulut. Pada rongga mulut 

(vestibulum oris/cavum oris), di dalamnya terdapat 

sederetan gigi dan lidah.  

Gigi terletak di rahang atas (maxilla) dan rahang 

bawah (mandibula), masing-masing Membentuk 

sebuah arkus dentalis. Umumnya gigi terdiri atas 

gigi seri yang berfungsi untuk memotong, gigi 

taring untuk merobek dan menggenggam, gigi 

premolar untuk mengunyah, dan gigi molar juga untuk mengunyah. 

 Selama pengunyaan, geligi dengan berbagai ragam bentuk akan memotong, 

melumat, dan menguras makanan, yang membuat makanan tersebut leboih mudah 

ditelan dan meningktakan luas permukaannya. Kehadiran makanan ini akan 

memicu reflex saraf yang menyebabkan kelenjar ludah mengeluarkan ludah 

melalui dictus (saluran) ke rongga mulut. 

 Sementara itu, lidah yang mengandung tonjolan yang disebut papilla, akan 

mengecap makanan, memanipulasi selama pengunyaan, dan membantu 

Proses Pencernaan 
2. Makanan 
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Gambar 7. Faring 

Gambar 8. Eshopagus 

membentuk makanan menjadi sebuah bola yang disebut bolus. Serta membantu 

mendorong makan saat proses penelanan makanan. 

2. Faring  

  Faring (tekak) merupakan saluran yang 

panjangnya ± 12 cm, terletak pada dasar 

tengkorak yang bergabung ke dalam esophagus 

setinggi kartilago krikoidea. Daerah ini 

merupakan persimpangan menuju ke esophagus 

dan trakea. 

  Untuk mencegah makanan tidak masuk 

dalam saluran pernaspasan (tenggorokan), 

terdapat katup pada tenggorokan yang disebut 

epiglotis. Epiglotis akan mentutup tenggorokan ketika kita menelan makanan 

sehingga tidak masuk kedalam tenggorokan. Namun, jika kalian makan sambil 

berbicara, maka epiglotis tidak akan tertutup sempurna dan dapat mengakibatkan 

tersedak karena makanan masuk kedalam tenggorokan. Penutupan ini akan 

melindungi sistem respirasi terhadap masuknya makanan atau cairan selama 

penelanan. 

 

3. Esophagus  

 Panjangnya ± 25-30 cm, 

mempunyai tempat penyempitan yaitu 

penyempitan spingter setinggi 

kartilago krikoidea, penyempitan 

aortic dan penyempitan diafragmatik. 

 Esophagus terletak di bagian 

dalam dibentuk oleh epitel berlapis 

(pipih) yang diteruskan ke faring di 

bagian atas dan mengalami perubahan yang 

menyolok pada perbatasan kerongkongan-lambung, menjadi epitel selapis toraks 

pada lambung. Mukosa kerongkongan dalam keadaan normal bersifat alkali (basa) 

dan tidak tahan terhadap isi lambung yang sangat asam. 

 Esophagus mengalirkan makanan dari faring turun ke lambung. Peristaltic 

akan mendorong bolus sepnjang esophagus yang sempit. Otot pada pada bagain 

paling atas adalah otot lurik. Dengan demikian, tindakan penelanan makanan di 

mulai secara sadar, tetapi kemudian gelombang kontraksi tak sadar oleh otot polos 



 

 

Gambar 9. Lambung 

pada sisa esophagus selanjutnya akan menggantikannya. Amylase ludah terus 

menghidrolisis pati dan gikogen sementara bolus makanan lewat melalui 

esophagus. 

4. Lambung (Ventriculus) 

 Lambung (ventrikulus, gaster) berada di sisi 

kiri rongga abdomen, persis di bawah diafragma. 

Lambung adalah tempat dimana makanan (bolus) 

secara kimia di hancurkan oleh getah lambung 

menjadfi kimus. Kapasitas lambung sekita 1200-

1600 ml. Lambung di bagi menjadi 4 bagian yaitu 

kardia lambung merupakan lanjutan dari muara 

lambung, fundus gastrikus bagian yang membesar 

disebelah kiri, korpus adalah bagian utama lambung 

untuk melanjutkan diri menjadi pars pilorika. 

Waktu mencerna berbeda-beda untuk setiap makanan atau minuman. 

 Makanan yang padat akan membutuhkan waktu yang lebih lama daripada 

zat cair (minuman) sehingga menurut ilmu kesehatan dianjurkan mengunyah 

makanan 32 kali agar makanan menjadi lebih lembut, sehingga akan meringankan 

beban lambung untuk melumatkan makanan tersebut. Semakin lumat makanan 

yang masuk lambung, maka semakin cepat melintasi lambung. Jenis makanan 

lemak dan sayuran hijau akan lebih lama berada di dalam lambung sehingga orang 

akan merasa kenyang lebih lama. Makanan yang masuk pada lambung bertahan 

selama 2-5 jam. Makanan dalam lambung mengalami serangkaian proses kimiawi 

oleh getah lambung, sekitar 1 – 2 liter yang dihasilkan oleh 35 juta kelenjar, antara 

lain HCl, enzim pepsin, enzim renin, lipase, mukus (lendir), dan faktor intrinsik. 

 Epithelium pada dinding lambung mensekresikan getah pencernaan, cairan 

pencenaan yang bercampur dengan makanan. Dengan konsentarsi asam klorida 

yang tinggi, getah lambung mempunyai pH sekitar 2 cukup asam. Satu fungsi 

asam tersebut adalah untuk memecah matriks ekstraseluler yang mengiktkan sel 

satu sama lain pada materi daging dan tumbuhan. Asam juga membnuh sebagian 

besar bakteri. 

 Hal lain yang juga ditemukan adalah pepsin yang menghidrolisis protein. 

Pepsin akan memecah ikatan peptide yang berdekatan dengan asma amino tertentu 

sehingga memotong protein menjadi polipeptida yang lebih kecil. Sementara itu, 

sel-sel yang terspesialisasi pada ceruk-ceruk lambung mensintesis dan 

mensekresikan pepsin dalam bentuk inaktif yaitu pepsinogen. 



 

 

Gambar 10. Usus Halus 

 

5. Usus Halus 

 Usus halus terdiri dari 

duodenum, jejunum, dan ileum yang 

tidak jelas batas-batasnya. Panjang 

yang dimiliki adalah 6 m pada 

manusia, yaitu bagian saluran 

pencernaan yang paling panjang 

(namanya berasal dari diameternya 

yang kecil, disbanding dengan usus 

besar) dengan diameter 2,5 cm. 

 Usus halus adalah organ dimana sebagian besar hidrolisis enzimatik 

makromolekul dalam makanan terjadi. Organ ini juga bertanggung jawab dalam 

penyerapan sebagain besar nutrient ke dalam darah. 

 Sekitar 25 cm pertama di usus halus disebut duodenum. Disinilah kim asam 

yang disemprotkan dari lambung bercampur dengan getah pencernaan dari 

pancreas, hati, kantung empedu dan sel-sel kelenjar pada dinding usus halus itu 

sendiri. 

6. Usus Besar 

Usus besar atau kolon panjangnya ±1,3 m, yang di mulai dari valve 

ileosekalis. Kolon terbagi atas 4 yaitu : kolon asenden terletak posisi tegak sebelah 

kanan abdomen, kolon transversal berjalan melengkunbg sepanjang dinding 

anterior abdomen, kolon descenden yang ditutupi oleh usus halus, dan kolon 

sigmoid terletak di fosa iliaka kiri. 

Usus besar berisi kuman dengan jumlah mencapai triliunan. Mikroba ini 

berfungsi dalam proses pembusukan. Ada beberapa bakteri yang dapat 

menghasilkan vitamin B dan K. Kegiatan bakteri-bakteri ini dalam mencerna sisa-

sisa protein dapat menghasilkan bau busuk yang keluar dalam bentuk gas dari 

dubur. Gas yang dihasilkan dapat mencapai 2 

liter setiap hari. 

Di dalam usus besar, makanan hanya 

akan mengalami penyerapan air dan beberapa 

garam mineral. Di dalam usus ini makanan 

sudah berwujud dalam bentuk ampas. Adanya 

bakteri saprofit, yaitu Eschericia coli 

Gambar 11. Usus Besar 

 



 

 

menyebabkan ampas makanan akan membusuk yang selanjutnya akan dikeluarkan 

dalam bentuk feses.  

 

  



 

 

Gambar 12. Kelenjar Ludah 

Gambar 13. Hati dan empedu 

B. KELENJAR PENCERNAAN  

1. Kelenjar Ludah 

Fungsi kelenjar ludah adalah menggetakan ludah atau saliva, ada 3 kelenjar ludah 

yang besar, yaitu : 

b. Kelenjar Parotid 

Merupakan kelenjar tubolo-alveolar 

bercabang majemuk. Bagian 

sekretorisnya merupakan kelenjar 

srous sejati yang menghasilkan enzim 

ptyalin atau ada juga enzim maltase. 

Letaknya kira-kira di dekat telingah, 

yang bermuara pada vestibulum di 

depan molar ke 2 pada rahang atas. 

c. Kelenjar Subandibular 

Kelenjar ini terdapat pada sisi sebelah dalam lidah. Kelenjar submandibular 

merupakan kelenjar campuran antara serous dan mucus, dengan kelenjar 

serousnya yang lebih banyak. Saluran pelepasannya disebut duktus 

whartonnianus, yang bermuara pada sisa-sisa frenulum lidah. 

d. Kelenjar sublingual 

Kelenjar ini terletak pada bagain mukosa dari rongga mulut, dibawah frenulum 

lidah. Saluran pelepasnya banyak sekali di daerah sekitar lidah. 

2. Hati dan saluran Empedu 

Empedu disekresikan oleh hati ke dalam saluran empedu yang mengalir ke 

dalam duodenum. Sementara itu, hati tersusun dalam lobules yang di dalamnya 

mengalir darah melewati sel hati melalui vas senosoid. Setiap sel hati berdekatan 

dengan beberapa kanalikuli biliaris. 

Hati sebagai kelenjar terbesar 

dalam tubuh mempunyai fungsi yang 

kompeks, yang meliputi pembentukan 

empedu, penyimpanan dan pelepasan 

karbohidrat, pembentukan urea, 

pembuatan protein plasma yang 

berhubungan dengan metabolisme 

lemak, pe-non aktifan sejumlah 

hormone polipeptida. Emepdu 



 

 

Gambar 14. Pankreas 

dibentuk dari garan empedu. Pigmen empedu (bilirubin & biliverdin) bertanggung 

jawab bagi warna kuning emas empedu. 

3. Pankreas  

Setiap hari diproduksi ±1200-1500 ml cairan pancreas, cairan ini terdiri dari 

air, garam, sodium bikarbonat dan enzim. Sodium bikarbonat member sifat alkali. 

Enzim dari pancreas antara lain amylase pankreatik, tripsin, kimotripsin, 

karboksipolipeptidase, lipase pankreatik. Seperti pada lambung, sekresi pancreas 

seperti pada lambung dikendalikan oleh mekanisme saraf hormonal. 

 

  



 

 

LATIHAN  

1. Apa perbedaan antara saluran pencernaan dan kelenjar pencernaan ! 

2. Jelaskan bahwa di mulut terjadi pencernaan makanan secara mekanik dan kimiawi. 

3. Jelaskan mekanisme pencernaan di lambung ! 

4. Jelaskan mekanisme pergerakan makanan (bolus) di esophagus  ! 

5. Apa fungsi pancreas sebagai kelenjar pencernaan ! 

 

 

 

UMPAN BALIK 

1. Perbedaan saluran pencernaan dan kelenjar pencernaan adalah : 

Saluran pencernaan umumnya bertindak sebagai penghubung antara organ pencernaan 

yang satu dengan yang lainnya, selain itu, gastrointestinal sebagai pencerna dan 

absorpsi  bahan makanan yang merupakan proses teratur. 

Kelenjar pencernaan, merupakan organ yang dapat menghasilkan secret yang berperan 

dalam proses pencernaan makanan. 

2. Dimulut terjadi pencernaan mekanik dan kimiawi. Mekanik yaitu dengan 

menggunakan gigi, dimana gigi seri untuk memotong makanan, gigi taring untuk 

merobek makanan dan gigi geraham untuk mengunyah makanan. Bersamaan dengaan 

itu, kelenjar ludah akan mengeluarkan enzim ptyalin untuk memecah karbohidrat 

enjadi glukosa. 

3. Mekanisme pencernaan di lambung  

Makanan yang padat akan membutuhkan waktu yang lebih lama daripada zat cair 

(minuman) sehingga menurut ilmu kesehatan dianjurkan mengunyah makanan 32 kali 

agar makanan menjadi lebih lembut, sehingga akan meringankan beban lambung untuk 

melumatkan makanan tersebut. Semakin lumat makanan yang masuk lambung, maka 

semakin cepat melintasi lambung. Jenis makanan lemak dan sayuran hijau akan lebih 

lama berada di dalam lambung sehingga orang akan merasa kenyang lebih lama. 

Makanan yang masuk pada lambung bertahan selama 2-5 jam. Makanan dalam 

lambung mengalami serangkaian proses kimiawi oleh getah lambung, sekitar 1 – 2 liter 

yang dihasilkan oleh 35 juta kelenjar, antara lain HCl, enzim pepsin, enzim renin, 

lipase, mukus (lendir), dan faktor intrinsic. 

4. Mekansime pergerakan makanan di esophagus  

Esophagus mengalirkan makanan dari faring turun ke lambung. Peristaltic akan 

mendorong bolus sepnjang esophagus yang sempit. Otot pada pada bagain paling atas 

adalah otot lurik. Dengan demikian, tindakan penelanan makanan di mulai secara 



 

 

sadar, tetapi kemudian gelombang kontraksi tak sadar oleh otot polos pada sisa 

esophagus selanjutnya akan menggantikannya. Amylase ludah terus menghidrolisis pati 

dan gikogen sementara bolus makanan lewat melalui esophagus. 

5. Fungsi pancreas sebagai kelenjar pencernaan adalah Enzim dari pancreas antara lain 

amylase pankreatik, tripsin, kimotripsin, karboksipolipeptidase, lipase pankreatik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Pertemuan ke-3 

Tujuan Pemberlajaran : Mengetahui gangguan dan kelainan pada sistem  

 pencernaan 

 

 

Gangguan sistem pencernaan dapat disebabkan oleh pola makan, kebiasaan 

hidup, infeksi, maupun gangguan alat-alat dalam. Beberapa gangguan yang terjadi dalam 

pencernaan makanan adalah sebagai berikut. 

a. Paratitis, disebut juga penyakit gondong. Penyakit ini disebabkan oleh virus. Hal ini 

merupakan suatu kondisi, yaitu terjadinya infeksi pada kelenjar parotis. 

b. Xerostomia, kelainan yang menyebabkan produksi saliva sedikit. 

c. Gastritis, yaitu radang kronis yang terjadi pada lapisan mukosa dinding lambung, 

penyebabnya karena makanan yang terkena kuman atau kelebihan HCl. 

d. Disfagia, adalah keadaan lambung yang rusak akibat alkohol dan suatu racun tertentu. 

e. Peritonitis, terjadi akibat peradangan yang terjadi pada selaput perut. 

f. Hepatitis, yaitu infeksi hati yang disebabkan oleh virus hepatitis. Penyakit ini dapat 

menular melalui makanan atau minuman, transfusi darah, hubungan seksual, 

pemakaian jarum suntik lebih dari satu orang. 

g. Apendisitis, penyebabnya karena adanya radang yang terjadi pada usus buntu. 

Keadaan ini bisa disebabkan karena makanan yang membusuk atau karena infeksi 

bakteri. 

h. Konstipasi disebut juga sembelit, yaitu keadaan sulit buang air besar pada seseorang. 

Ini bisa disebabkan karena penyerapan air di dalam usus besar yang berlebih, sehingga 

feses menjadi keras. Perasaan stres dan takut juga dapat memicunya. 

i. Diare, penyakit ini diakibatkan oleh infeksi bakteri pada kolon sehingga 

mengakibatkan gangguan pada penyerapan air, akibatnya feses menjadi encer atau 

mencret. 

j. Hemoroid, penyakit ini muncul karena pecahnya pembuluh vena di daerah anus. 

Sembelit dapat memicu terjadinya kelainan ini.  

Gannguan dan 
3. Kelainan 



 

 

RANGKUMAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SEL FORMATIF  

1. Proses pencernaan yang terjadi di mulut berlangsung secara mekanik dan kimiawi 

dengan menggunakan enzim sebagai katalisatornya. Zat yang diubah di dalam mulut 

dengan perantaraan enzim adalah  . . . . 

A. protein 

B. lemak 

C. karboidrat 

D. mineral  

2. Bagian dari saluran pencernaan yang memiliki daerah permukaan terluas untuk 

mengabsorbsi molekul makanan adalah . . . . 

A. Jejunum 

B. duodenum 

C. ileum 

D. colon 

 

 Zat makanan merupakan bahan-bahan yang diperlukan oleh tubuh supaya dapat 

tetap hidup.  Zat makanan terdiri dari karbohidrat, lemak, protein, air, mineral 

dan vitamin. 

 Fungsi makanan adalah pertumbuhan dan perkembangan tubuh, pemeliharaan 

dan perbaikan sel-sel tubuh yang telah rusak atau tua, pengaturan metabolisme 

tubuh, penjaga keseimbangan cairan tubuh, pertahanan tubuh terhadap penyakit, 

dan penghasil energy. 

 Sistem pencernaan pada manusia tersusun atas Saluran pencernaan dan kelanjar 

Pencernaan. 

 Saluran pencernaan terdiri dari : rongga mulut, kerongkongan (esophagus), 

lambung, usus halus. 

 Kelenjar pencernaan terdiri dari : kelenjar ludah kelenjar hati dan empedu, 

kelenjar pancreas. 

 Sistem pencernaan dapat mengalami gangguan fungsi diakibatkan karena pola 

makan, kebiasaan hidup, infeksi, maupun gangguan alat-alat dalam. Misalnya 

gastritis, paratisitis, diare dll.  

 



 

 

3. Getah pencernaan pada usus (sucus etericus) terdiri atas . . . . 

A. getah pankrea 

B. cairan empedu  

C. cairan empedu dan getah dinding usus halus 

D. cairan empedu, getah pancreas dan getah dinding usus halus 

 

4. Bagian alat pencernaan makanan yang tidak berfungsi mencernakan makanan secara 

kimia adalah . . . . 

A. usus dua belas jari 

B. keorngkongan 

C. rongga mulut 

D. lambung  

 

5. Agar dapat diserap oleh usus, protein diubah menjadi . . . . 

A. asam lemak oleh enzim pepsin 

B. protein cair oleh HCl 

C. monosakarida oleh enzim 

D. asam amino oleh protease 

 

6. Saluran pencernaan makanan yang menghubungkan mulut dengan lambung adalah . . . 

. 

A. usus 

B. kerongkongan 

C. rectum 

D. faring  

 

7. Fungsi karbohidrat adalah . . . . 

A. zat pembangun 

B. sumber energi dan pelarut vitamin A dan D 

C. sumber energi, metabolisme tubuh, menjaga keseimbangan asam basa 

D. mengangkut nutirisi dan medium berbagai reaksi kimia. 

 

8. Jenis makanan yang akan langsung diserap tubuh tanpa melalui pencernaan adalah. . .  

A. tahu  

B. ayam 

C. nasi 



 

 

D. air 

 

9. Yang termasuk ke dalam mikroelemen adalah kecuali . . . . 

A. besi 

B. yodium 

C. natrium 

D. tembaga 

 

10. Rasa nyeri pada usus karena adanya penyerapan air yang berlebihan sehingga feses 

menjadi keras disebut . . . . 

A. defekasi 

B. gastrolik 

C. kontisepsi 

D. gastritis 

TINGKAT PENGUASAAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KUNCI JAWABAN 

1. C 2. C 

3. D 4. C 

5. D 6. B 

7. D 8. D 

 

                 

           
x 100% 

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai 

90% - 100% = baik sekali 

80% - 89% = baik 

70% - 79% = cukup 

0% - 69% = kurang 

 



 

 

9. C 10. C 

 

 

 

UMPAN BALIK 

 

1. Proses pencernaan yang terjadi di mulut berlangsung secara mekanik dan kimiawi 

dengan menggunakan enzim sebagai katalisatornya. Di dalm mulut, pencernaan 

mekanik di lakukan dengan menggunakan gigi, sedangkan pencernaan kimiwi dengan 

menggunakan enzim ptyalin yang mengubah karbohidrat menjadi glukosa. 

2. Bagain dari saluran pencernaan yang memilki permukaan terluas adalah pada bagian 

usus yaitu ilium yang merupakan usus penyerapan. 

3. Proses penambahan getah pencernaan adalah terjadi di usus, dimana gtah-getah 

tersebut berasal dari cairan empedu, getah pancreas dan getah dinding usus halus 

4. Bagian dari alat pencernaan yang tidak berfunsi sebagai alat pencernaan secara 

kimiawi adalah kerongkongan, karena pada bagian ini hanya merupakab saluran 

tempat lewatnya makanan dari mulut menuju ke lambung. 

5. Di usus terjadi proses penyerapan protein, akan tetapi protein tersebut diubah dulu 

menjadi molekul yang sederhanba yaitu asam amino oleh enzim protease. 

6. Saluran pencernaan yang menghubungakan mulkut dan lambung adalah kerongkongan 

yang dapat di lalui makanan dengan gerak peristaltic 

7. Fungsi karbohidrat : 

a. sebagai pembentuk struktur sel, jaringan, dan anggota tubuh. Di dalam sel, 

terutama bagian gen yang berada di dalam inti sel tersusun dari karbohidrat yang 

beratom C lima; 

b. dapat menjaga keseimbangan asam dan basa dalam tubuh; 

c. berperan dalam pembentukan protein dan lemak; 

d. berperan dalam proses metabolisme tubuh;  

e. selusose dapat mencegah sembelit (susah buang air besar); laktosa dapat 

membantu penyerapan unsur kalsium dari makanan 

8. jenis makanan yang akan langsung di serap oleh tubuh adalah air, karena tidak 

tersusun ats makromolekul yang kompleks. 

9. mikroelemen merupakan mineral yang dibutuhkan dalam jumlah sedikit, tetapi 

defisiensinya dapat mengakibatkan proses metabolisme terganggu. Unsur-unsur 

mikroelemen, antara lain besi, yodium, tembaga, fluor, mangan, kobalt, kromium, dan 

selenium. 



 

 

10.  Rasa nyeri pada usus karena adanya penyerapan air yang berlebihan sehingga feses 

menjadi keras disebut kotisepsi  
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Lampiran 

1.)  Analisis data (uji Kevalidam) 

1. Analisis hasil validasi aspek tampilan/desain 

= 
      

 
 

= 
               

 
 

= 4,25 

2. Analisis hasil validasi aspek bahasa 

= 
      

 
 

= 
         

 
 

= 3,8 

3. Analisis hasil validasi aspek materi 

= 
      

 
 

= 
                 

 
 

= 4,77 

4. Mencari rata-rata total  

X = 
     

 
 

X= 
             

 
 

X= 4,27 

 

Lampiran 

 

2)  Analisis data (uji Kepraktisan) 

1. Mencari rata-rata tiap aspek 

a. Analisis aspek keterlaksanaan sintak-sintak pembelajaran 

Ãi = 
∑    

 
   

 
 

Ãi = 
         

 
 

Ãi = 4 

 

b. Analisis Aspek Interaksi Sosial 

Ãi = 
∑    

 
   

 
 

Ãi = 
         

 
 

Ãi = 4 

 

c. Analisis Prinsip Reaksi 

Ãi = 
∑    

 
   

 
 



 

 

Ãi = 
      

 
 

Ãi = 4 

d. Analisis Aspek Ketersediaan Peangkat Pendukung 

Ãi = 
∑    

 
   

 
 

Ãi = 
   

 
 

Ãi = 4 

2. Mencari Rata-rata Total 

X = 
∑   

 
   

 
 

X  = 
       

 
 

X  = 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran  

 Hasil rekapitulisi data tes belajar siswa terhadap keefektifan modul 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 M.Rasya 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 0 0 5 5 5 5 0 5 75 Tuntas

2 Firda K 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 0 85 Tuntas

3 Sulfahira S 0 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 85 Tuntas

4 Tegar R 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 Tuntas

5 Litha A 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 85 Tuntas

6 Virni 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 0 80 Tuntas

7 Tasya K 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 0 5 5 5 5 5 5 85 Tuntas

8 Najwa F 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 0 5 5 5 5 5 90 Tuntas

9 Natania T 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 0 5 85 Tuntas

10 Arifatun S 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 0 5 5 5 0 5 5 0 5 5 80 Tuntas

11 M.Yamin 0 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 0 0 5 5 0 5 5 0 70 Tidak Tuntas

12 Desti A 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95 Tuntas

13 Salwa K 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 85 Tuntas

14 Aulia S 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 0 5 5 5 5 5 5 85 Tuntas

15 Reef M 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 90 Tuntas

16 Nabil Z 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 0 85 Tuntas

17 Lutfia 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 0 5 5 5 0 5 5 5 5 5 85 Tuntas

18 Nurul N 5 0 5 5 0 5 5 5 0 5 5 0 5 0 5 5 0 5 5 5 70 Tidak Tuntas

19 Ahmad M 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 0 5 5 5 5 90 Tuntas

20 Agung R 5 0 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 Tuntas

No Nama 
Soal

Nilai Ket

 
 

                    Ket : untuk memperoleh nilai dengan rumus : 

                   Nilai presentase ketuntasan peserta didik (P)  =  P= 
  

  
 x 100% 

                 Nilai presentase ketuntasan peserta didik (P)  =  
  

  
 x 100% 

              Nilai presentase ketuntasan peserta didik (P)  =  90% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 

Hasil angket rekapitulasi data respon siswa terhadap modul pada uji keefektifan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 zaki B S S SS S S S S S SS S S S

2 Rahmad S SS SS SS S SS SS S S SS S SS

3 nurainT SS S S S SS SS S SS SS TS SS S

4 Nurdiana TS SS S SS S S SS S S S S SS

5 Ririn S S S SS S SS SS S SS SS SS S S

6 Nissa T S S SS SS S SS SS S SS S S S

7 umu H S S TS S SS SS S SS TS S SS SS

8 Masyita T SS SS SS SS S S S SS S TS SS S

9 Adit K S S S S SS S TS S SS SS S S

10 Arifatun S SS S S SS S TS S SS S S SS S

11 Zulham M S S S S SS S SS S SS SS S S

12 Desti A SS S SS SS SS SS SS SS S S SS SS

13 Irsan W SS S S S TS S S S SS S S S

14 Syakir S S S S S S S S S S S S S

15 Kifran S SS SS S SS SS SS S S S S S S

15

No Responden
Jawaban

Jumlah jawabam SS dan S 15 15 14 15 14 15 14 15 14 13 15

100%

Nilai rata - rata 95%

93% 93% 100% 93% 87% 100%Presentase jawaban SS dan S 93% 100% 93% 100% 93%
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Lampiran 

Hasil angket rekapitulasi data respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

1 La darmin SS S SS S S S S S SS S S S SS

2 M.rasya TS SS SS SS S SS SS S S SS S SS S

3 Sulfahira S S S S S SS SS S SS SS SS SS S SS

4 Nurul M SS SS S SS S S SS S S S S SS S

5 Litha A S S SS TS SS SS TS SS SS SS TS S S

6 Salwani SS SS SS SS S SS SS S SS S S TS SS

7 Dzaki B S S TS S SS SS S SS TS SS SS SS TS

8 Najwa F S S S S S S S SS S SS S S S

9 Natania T S SS S TS SS S TS S SS SS S S S

10 Arifatun S SS SS S SS S TS S SS S S SS S SS

11 M.Yamin S SS S S SS S SS S SS SS TS S S

12 Desti A S S SS SS SS SS SS SS S S SS SS SS

13 Salwa K SS S S S TS S S S SS S S S S

14 Aulia S S SS SS SS S SS SS SS S SS SS SS SS

15 Rizki T S SS S SS SS SS S S S S S S S

93% 93% 86% 93% 93%

Nilai rata - rata 92%

14

Presentase jawaban SS dan S 93% 100% 93% 86% 86% 93% 86% 100%

13 15 14 15 13 15

No Responden
Jawaban

Jumlah jawabam SS dan S 14 15 14 13 13 14

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR VALIDASIMEDIA  

(MODUL) 

 

 

Mata Pelajaran : IPA Terpadu 

Kelas /semester : VIII / I (satu) 

Materipokok  : Sistem Pencernaan Pada Manusia 

Peneliti  :Ardiansyah 

Validator ahli media : Zamrin Jamdin M.Pd 

PETUNJUK 

g. MohonBapakberkenanmemberikanpenilaiandenganmemberikannilaisesuaidengans

kalapenilaian yang telahdisediakandenganmemberitandacak (√) padatempat yang 

telahdisediakan. 

h. JikaBapakmenganggapperluadarevisi, mohonmembeributirrevisipadabagian saran. 

i. Maknapoinvalidasiadalah 1 (tidak valid); 2 (kurang valid); 3 (cukup valid); 4 

(valid); 5 (sangat valid). 

j. PenelitimengucapkanterimakasihataskesediaanBapak/Ibu yang 

telahmemberikanpenilaianserta saran perbaikan. 

PENILAIAN 

 

No Aspek yang dinilai SkalaPenilaian 

1 2 3 4 5 

 

 

 

Tampilan 

4. Tampilan warna cover menarik      

5. Tipe huruf yang digunakan terlihat 

jelas dan terbaca Kesesuaian dari 

penyajian gambar dan materi yang 

dibahas 

     

3.Penyajian 

gambarpadaModultelahsesuaidenganis

imateri 

     

4 . Kesesuaian dari penyajian gambar dan 

materi yang dibahas 
     

e. Pemilihanbentuknomordanwarnahala

manpadamodulsudahmenarik 

     

 

 

 

 

 

 

f. Desain gambar memberika  

kesan positif sehingga  

mampu menarik minat  

belajar siswa 

     

 

g. Masalah yang 

diangkatsesuaidengantingkatkognitif 

siswa 

     



 

 

Kesimpulan 

Modul ini layak untuk digunakan dalam pembelajaran di SMP tanpa revisi  

Modul ini layak untuk digunakan dalam pembelajaran di SMPdengan  

revisi sesuai saran 

 

Modul ini tidak layak untuk digunakan dalam pembelajaran di SMP  

 

 

 

 

 

 

KOMENTAR/SARAN 

…………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………. 

 

 

 

 

 

                                                                Ambon,2019 

Validator   

 

 

Zamrin Jamdin M.Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

h. Penyajianmoduldilengkapidenganga

mbar 

     

 

 



 

 

 

Lampiran  

LEMBAR VALIDASI MODUL 

AHLI MATERI 

Mata Pelajaran : IPA Terpadu 

Kelas/semester : VIII/I  

Materi Pokok  : Sistem Pencernaan Pada Manusia 

Peneliti  : Ardiansyah 

Nama validator ahli :Nur alim natsir M.Pd 

PETUNJUK 

1. Mohon Bapak berkenan memberikan penilaian dengan memberikan nilai sesuai 

dengan skala penilaian yang yang telah disediakan dengan memberi tanda cak ( ) 
pada tempat yang telah disediakan. 

2. Jika bapak menganggap perlu ada revisi, mohon memberi butir revisi pada bagian 

saran. 

3. Makna poin validasi adalah 1 (tidak valid); 2 (kurang valid); 3 ( cukup valid); 4 

(valid); 5 (sangat valid). 

4. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu yang telah memberikan 

penilaian serta saran perbaikan. 

PENILAIAN 

 

I 

 

MATERI 

Skala penilaian 

 

1 2 3 4 5 

 i. Kedudukan materi sesuai dengan KI 1, 

KI 2, KI 3, KI4 dan KD sesuai dengan 

IPK 

     

 j. Kebenaran materi yang disajikan adalah 

kebenaran fakta  

     

 k. Kejelasan materi      

 l. Materi mudah dipahami      

 m. Kesesuaian soal dengan materi       

 n. Tingkat kesulitan soal      

 o. Keterkaitan antara masalah dengan 

konteks kehidupan/kognitif siswa yang 

termuat dalam Modul 

     

 p. Keakuratan Gambar      

 q. Penyajian Modul dilengkapi dengan 

gambar 

     

 

Kesimpulan  

Modul ini layak untuk digunakan dalam pembelajaran di SMPtanpa 

revisi 

 



 

 

Modul ini layak untuk digunakan dalam pembelajaran di SMP dengan 

revisi sesuai saran 

 

Modul tidak layak untuk digunakan dalam pembelajaran di SMP  

KOMENTAR/SARAN 

..................................................................................................................................................

..................................................................................................................................................

..................................................................................................................................................

.............................................................................................. 

 

Ambon,    2019 

  Validator 

   

        (Nur alim natsir M.Pd) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran  

LEMBAR VALIDASI MODUL 

AHLI BAHASA 

Mata Pelajaran : IPA Terpadu 

Kelas/semester : VIII/I  

Materi Pokok  : Sistem Pencernaan Pada Manusia 

Peneliti  : Ardiansyah 

Nama validator ahli   : Nur Afriani Nukuhaly M.Pd 

PETUNJUK 

1. Mohon Bapak berkenan memberikan penilaian dengan memberikan nilai sesuai 

dengan skala penilaian yang yang telah disediakan dengan memberi tanda cak ( ) 
pada tempat yang telah disediakan. 

2. Jika bapak menganggap perlu ada revisi, mohon memeberi butir revisi pada bagian 

saran. 

3. Makna poin validasi adalah 1 (tidak valid); 2 (kurang valid); 3 ( cukup valid); 4 

(valid); 5 (sangat valid). 

4. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu yang telah memberikan 

penilaian serta saran perbaikan. 

PENILAIAN 

 

 

NO 

 

BAHASA 

Skala Penilaian 

 

1 2 3 4 5 

1 Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD      

2 Bahasa yang digunakan komunikatif      

3 Kalimat yang digunakan jelas dan mudah      

4 Kejelasan petunjuk aturan kejelasan      

5 Ketepatan pengguna bahasa dan ejaan      

 

Kesimpulan  

Modul ini layak untuk digunakan dalam pembelajaran di SMP tanpa 

revisi 

 

Modul ini layak untuk digunakan dalam pembelajaran di SMP dengan 

revisi sesuai saran 

 

Modul tidak layak untuk digunakan dalam pembelajaran di SMP  

KOMENTAR/SAR                                                                 Ambon,       2019 

Validator 

 

(Nur Afriani Nukuhaly M.Pd) 



 

 

 

Lampiran  

ANGKET RESPON SISWA 

 TERHADAP MODUL 

Nama siswa : .......................................... 

Kelas  : .......................................... 

Tanggal : .......................................... 

Waktu  : .......................................... 

Peneliti : Ardiansyah 

PETUNJUK 

1. Berilah tanda cek ( ) sesuai kolom nomor persetujuan (1, 2, 3, 4) yang anda berikan 

berdasarkan setiap pertanyaan atau pernyataan yang diberikan di sampingnya, sebagai 

tenggapan atau respon anda, 

Dengan kriteria: 

1=Sangat tidak setuju, 2=Tidak setuju, 3=Setuju, 4=Sangat setuju 

2. Berikanlah penjelasan, alasan, atau saran yang jelas, ringkas dan pertanyaan atau 

pernyataan yang membutuhkan penjelasan, alasan atau saran. 

3. Responlah setiap butir pertanyaan atau pernyataan yang diberikan sesuai dengan 

penilaian atau sikap pribadi anda sendiri dan bukan karena dorongan orang lain. 

4. Respon Anda tidak ada pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi belajar yang telah 

atau akan anda capai dalam pembelajaran Biologi. Untuk itu jawablah dengan jujur 

sesuai hati nurani masing-masing tanpa merasa ada tekanan dari siapapun. 

Butir-butir pertanyaan atau pernyataan dan pilihan responnya: 

No Pertanyaan / Pernyataan Pilihan Respon 

1 2 3 4 

1 Modul yang disajikan secara sistematis/urut sehingga 

mudah saya pahami 

    

2 Masalah yang disajikan dalam Modul sesuai dengan 

perkembangan saya 

    

3 Kegiatan yang disajikan dalam Modul mempunyai 

tujuan yang jelas 

    

4 Kegiatan yang disajikan dalam Modul merangsang 

rasa ingin tahu saya  

    

5 Penyajian Modul dilengkapi dengan gambar dan 

ilustrasi 

    

6 Penyajian Modul membuat saya tertarik untuk 

mengerjakannya 

    

 

7 Bahasa yang digunakan dalam Modul sesuai EYD 
    

 

8 

Bahasa yang digunakan dalam Modul sesuai dengan 

tingkat perkembangan saya 

    

 

9 

Bahasa yang digunakan dalam Modul komunikatif 

dan mudah saya pahami 

    

10 Bahasa yang digunakan dalam Modul tidak ambigu, 

jelas dan mudah dimengerti 

    

11 Saya mudah memahami petunjuk atau arahan dalam     



 

 

Modul 

12 Pertanyaan dalam modul jelas dan mudah saya 

pahami 

    

 

 Saran, komentar, atau harapan untuk bahan ajar (Buku Siswa dan Modul) atau 

pelaksanaan pembelajaran Biologi beracuan konstruktivisme: 

..................................................................................................................................................

..................................................................................................................................................

..................................................................................................................................................

..................................................................................................................................................

..................................................................................................................................................

.............................................................. 

 

Ambon, 2019 

Responden/Siswa 

 
 

(.............................) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran  

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP  

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

  

Dalam rangka pengembangan pembelajaran biologi di kelas, kami mohon 

tanggapan adik-adik terhadap proses pembelajaran menggunakan modul pada materi 

sistem pencernaan  yang telah dilakukan. Jawaban adik-adik akan kami rahasiakan. Oleh 

karena itu, jawablah dengan sejujurnya karena hal ini tidak berpengaruh terhadap nilai 

biologi adik-adik. 

PETUNJUK : 

6. Pada angket ini terdapat 12 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan 

dalam kaitannya dengan modul yang baru saja kamu pelajari. Berilah jawaban yang 

benar-benar cocok dengan pilihanmu 

7. Berilah tanda ( ) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu untuk setiap pernyataan 

yang diberikan. 

Keterangan Pilihan Jawaban 

SS = Sangat setuju 

S = Setuju 

TS = Tidak setuju 

STS = sangattidak setuju 

 

No 
Pernyataan Pilihan Respon 

Penilaian terhadap kegiatan pembelajaran 

menggunakan Modul 

SS S TS STS 

1 Pembelajaran dengan Modul membuat saya 

semangat dalam belajar 

    

2 Kegiatan pembelajaran Biologi yang telah 

dilaksanakan membantu saya lebih mudah 

memahami masalah ketika belajar Biologi 

    

3 Kegiatan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan menuntut saya untuk mengaitkan 

permasalahan biologi dengan situasi realitik 

    

4 Saya yakin dapat memahami seluruh isi dalam 

dalam Modul ini dengan baik 

    

5 Saya menggunakan pengalaman yang saya 

peroleh untuk mengerjakan soal-soal pada 

Modul 

    

6 Pembelajaran ini membuat saya senang 

berdiskusi dengan anggota kelompok untuk 

menyelasaikan masalah dengan saling bertukar 

hasil jawaban 

    

7 Kegiatan siswa dan soal latihan dalam modul 

membantu saya untuk mengembangkan 

kemampuan saya   

    

8 Dari setiap kegiatan yang ada dalam modul 

saya dapat menyimpulkan dan mengambil ide-

ide penting mengenai materi sistem 

    



 

 

pencernaan makanan 

9 Pembelajaran ini membuat saya 

mengungkapkan ide atau pendapat tentang 

masalah yang di berikan 

    

10  Dengan pembelajaran ini saya merasa Lebih 

mudah mengerjakan soal-soal 

    

11 Setelah mempelajari materi sistem pencernaan 

makanan dengan menggunakan Modul, saya 

percaya bahwa saya akan berhasil dalam tes. 

    

12 Setelah mengikuti pembelajaran ini, 

pemahaman materi saya menjadi menigkat 

    

13 Penampilan dan cara mengajar guru membuat 

saya termotivasi untuk belajar 

    

 

 

KOMENTAR/SARAN : 

..................................................................................................................................................

..................................................................................................................................................

........................................................................................................ 

Ambon, 2019 

Nama Siswa 

 

(................................) 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran  

LEMBAR PENGAMATAN KETERLAKSANAAN 

PEMBELAJARAN 

PETUNJUK : 

H. Mohon bapak/ibu berkenan memberikan penilaian dengan memberikan nilai sesuai 

dengan skala penilaian yang telah disediakan. 

I. Beri tanda cek (   pada tempat yang tersedia sesuai dengan penilaian anda ! 

5 : Terlaksana dengan sangat baik 

4 : Terlaksana dengan baik 

3 : Terlaksana cukup baik 

2 : Terlaksana kurang baik 

1 : Tidak terlaksana  

No Kriteria/Aspek yang diamati Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

I Keterlaksana sintak-sintak pembelajaran  

1 Mempusatkan perhatian siswa      

2 Membagikan siswa kedalam kelompok dan 

menentukan materinya 

     

3 Guru meminta siswa untuk mempresentasikan 

materi kelompoknya yang sudah dibuat 

     

4 Penghitungan skor dari hasil permainan       

5 Membuat klarifikasi dan kesimpulan      

II Interaksi sosial      

1 Guru memastikan semua anggota kelompok 

berdiskusi berdasarkan topiknya masing-

masing 

     

2 Para anggota kelompok saling memberikan 

informasi mengenai topik yang sedang 

diselidiki 

     

3 Apabila tampak ada siswa kesulitan saat 

diskusi sedang berlangsung, guru bergerak dan 

menghampiri dan membimbing siswa tersebut 

     

4 Guru tidak terfokus hanya beberapa siswa saja 

tetapi kesemua siswa 

     



 

 

5 Saat ada siswa atau anggota kelompok yang 

ribut dan membuat kegaduhan dalam kelas, 

guru dengan sabar membimbing siswa tersebut 

agar tenang dan fokus terhadap kegiatan 

pembelajaran 

     

III Prinsip reaksi      

1 Ketika guru memberikan pertanyaan siswa 

mengangkat tangan dan menjawab pertanyaan 

yang diberikan   

     

 Siswa bertanya dan guru menjawab setiap 

pertanyaan yang diberikan oleh siswa tersebut 

     

 Ketika kelompok lain mempresentasikan, 

kelompok lain mendengarkan dan saling 

memberikan tanggapan/pertanyaan kepada 

kelompok yang sedang presentasi 

     

IV Ketersediaan Perangkat Pendukung      

1 Kegiatan pembelajaran dilengkapi dengan RPP      

2 Kegiatan pembelajaran dilengkapi dengan 

Modul 

     

 

Ambon, 2019 

 

               Observer 

(.............................) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BUTIR SOAL TES 

Nama :  

Mata Pelajaran  : Pendidikan Biologi 

Kelas / Semester : VIII / Ganjil 

Waktu : 30 Menit 
 

Pilihlah dan berikan tanda silang (X) pada jawaban menurut anda merupakan 

jawaban yang benar: 

5. Jenis makanan yang merupakan sumber karbohidrat adalah…. 

a. Beras, jagung, daging, dan susu 

b. Beras, jagung, kentang, dan telur 

c. Gandum, sagu, biji-bijian, dan ikan 

d. Beras, jagung, gandum, dan sagu 

e. Beras, jagung, gandum, dan buah-buahan 

 

6. Zat makanan yang menghasilkan energi tertinggi untuk satuan berat yang sama 

adalah… 

11. Protein 

12. Karbohidrat 

13. Vitamin 

14. Lemak 

15. Serat kasar 
 

7. Tidak semua zat-zat yang terdapat dalam bahan makanan akan mengalami pencernaan. 

Zat berikut apabila terdapat dalam bahan makanan tidak akan mengalami pencernaan 

adalah…. 

d. Amilum 

e. Vitamin 

f. Lemak 

g. Karbohidrat 

h. Protein 

 

8. Selain merupakan penyusun enzim, protein juga berfungsi dalam…. 

k. Penimbunan lemak 

l. Merusak zat yang bersifat racun 

m. Memelihara tekanan osmosis darah 

n. Menjaga keseimbangan energy 

o. sebagai sumber energi pokok 
 

9. Perhatikan gambar sistem pencernaan makanan ini .     

 

 

 

 

 

 
 

Pada saluran pencernaan, protein akan dipecah menjadi senyawa yang disebut… 

c. Vitamin 

d. Asam amino 

e. Glukosa 

f. Asam lemak 

g. Kolesterol 

 



 

 

 
 

10. Hubungan yang benar antara nama, sumber, dan fungsi vitamin berikut adalah…. 

a. B12 Telur, susu Metabolisme sel dan pertumbuhan jarigan 

b. Sayuran dan buah berwarna kuning dan merah Pertumbuhan tulang dan gigi 

c. E Kecambah, susu Memelihara kesehatan mata 

d. K Hati, daging Membentuk eritrosit 

e. D Susu, minyak ikan Pembekuan darah 
 

11.  Perhatikan gambar berikut ini  

 

 

 

 

 

 
Fungsi organ diatas berkaitan dengan fungsi pencernaan makanan adalah… 

1. Menetralkan racun 

2. Menghasilkan empedu 

3. Menghasilkan sel darah 

4. Menyimpan zat makanan 

5. Menghancurkan eritrosit tua 

 

12. Proses pencernaan yang terjadi di mulut berlangsung secara mekanik dan kimiawi 

dengan menggunakan enzim sebagai katalisatornya. Zat yang diubah di dalam mulut 

dengan perantaraan enzim adalah…. 

6) Protein 

7) Mineral 

8) Lemak 

9) Vitamin 

10) Karbohidrat 
 

13. Organ-organ pada sistem pencernaan makanan manusia dapat dibedakan menjadi 

saluran pencernaan dan kelenjar pencernaan. Berikut ini, organyang merupakan saluran 

pencernaan sekaligus kelenjar pencernaan adalah…. 

c. Pankreas dan hati 

d. Pankreas dan usus halus 

e. Lambung dan hati 

f. Lambung dan usus halus 

g. Usus halus dan hati 

 

14. Makanan yang keluar dari lambung menuju ke usus halus sebagian sudah mengalami 

pencernaan. Apabila seseorang makan bahan makanan yang mengandung: 

r. Protein 

s. Amilum 

t. Glukosa 

u. Lemak 

v. Vitamin 

Zat makanan yang sudah mengalami pencernaan secara kimia adalah…. 

1. a,b, dan c 

2. a,b, dan d 

3. b,d, dan e 

4. b,c,d, dan e 



 

 

5. Semua benar 

 

15. Perhatikan gambar berikut ini  

 

 

 

 

 

 

Organ diatas menghasilkan asam lambung yang berfungsi untuk… 

9. Membantu mencerna makanan menjadi partikel yang lebih kecil 

10. Membantu pergerakan makanan melalui lambung 

11. Memecah makanan secara kimiawi 

12. Membunuh bakteri dalam makanan 

13. Membantu kerja enzim pada usus halus 

 

16. Makanan akan mengalami pencernaan selama dalam saluran pencernaan tetapi dalam 

organ tertentu makanan tidak mengalami baik secara mekanik maupun kimia. Organ 

tersebut adalah… 

J. Mulut 

K. Duodenum 

L. Esofagus 

M. Ileum 

N. Ventrikulus 
 

17. Berikut ini proses pencernaan yang berlangsung dalam lambung kecuali… 

f. Amilum berubah menjadi fruktosa oleh enzim ptyalin 

g. Kaseinogen akan berubah menjadi kasein oleh enzim rennin 

h. Protein menjadi peptida oleh enzim pepsin 

i. Kasein akan digumpalkan oleh ion Ca+ 

j. Lemak akan dihidrolisis menjadi asam lemak dan gliserol oleh enzim lipase 
- 

18. Hasil pencernaan makanan di lambung akan menghasilkan “ bubur makanan” yang 

disebut kim yang bersifat asam. Sifat asam ini di dalam lambung akan dinetralkan 

oleh…. 

a. Empedu yang dihasilkan hati 

b. Renin yang dihasilkan lambung 

c. Nuklease yang dihasilkan pancreas 

d. Laktase yang dihasilkan dinding usus halus 

e. Natrium bikarbonat yang dihasilkan pankreas 

 

19. Perhatikan saluran pencernaan makanan ini  

 

 

 

 

 

 
 

Usus halus terdiri dari 3 bagian yaitu jejunum, duodenum dan ileum. Proses penyerapan 

bahan makanan terjadi di bagian…. 

3. Duodenum dan jejunum 

4. Jejunum 

5. Duodenum dan ileum 



 

 

6. Ileum 

7. Jejunum dan ileum 

 

20.  Zat-zat makanan berikut akan diserap oleh pembuluh-pembuluh darah kapiler dalam 

vili/ jonjot usus halus menuju ke hati melalui vena porta, kecuali…. 

2. Glukosa 

3. Mineral 

4. Asam amino 

5. Air 

6. Protein gliserol 
 

21. Berikut ini adalah beberapa proses pencernaan: 

1. Penyerapan air 

2. Penyerapan mineral 

3. Penyerapan ion-ion 

4. pembusukan oleh Escherichia coli 

Proses pencernaan yang terjadi dalam usus besar adalah…. 

F. 1 dan 2 

G. 2 dan 3 

H. 1 dan 3 

I. 2 dan 4 

J. 1 dan 4 
 

22. Perhatikan gambar sistem pencernaan di samping.  

 

 

 
 

 

 

 

Gangguan pencernaan grastritis terjadi karena infeksi pada bagian…. 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

e. 5 
 

23. Perhatikan gambar empedu ini 

 

 

 

 

 

 

 

Pada sistem pencernaan, hormon yang merangsang empedu untuk mengeluarkan garam 

empedu adalah…. 

D. Insulin 

E. Kolesistokinin 

F. Tripsin 

G. Pepsin 

H. Sekretin 
 

24. Enzim yang dihasilkan oleh pankreas akan masuk ke duodenum (usus dua belas jari) 

melalui… 



 

 

g. Darah 

h. Pembuluh darah 

i. Pembuluh limfe 

j. Kerongkongan (esofagus) 

k. Saluran pankreas 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

   DOKUMENTASI 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peneliti Menjelaskan Materi 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

  

Gambar 2. Peneliti Menjelaskan beberapa  

Poin terkait dengan Materi yang Ingin disampaikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3. Peneliti Melakukan Proses  

       Tanya Jawab 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Peneliti Menjelaskan Modul Yang Akan Dibagi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Peneliti Membagi Siswa Kedalam Beberapa Kelompok  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 6. Siswa Mengikuti Arahan Guru Untuk Membagi Kelompok  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Peneliti Menjelaskan Sedikit Materi untuk Didiskusikan Oleh Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

  

Gambar 8. Siswa Diberikan Penghargaan Kelompok beberapa Buku Tulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Peneliti Merangkum Materi 

  



 

 

 
  



 

 



 

 

 


